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ABSTRAK

Nama : Muh. Ahirul Siddik

NIM : 10156121192

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul : Penerapan Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Kelas VIII SMP Negeri Satap Bung

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hasil
belajar peserta didik sebelum penerapan metode drill pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi salat jenazah di kelas VIII SMP Negeri Satap
Bung, (2) Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode drill
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jenazah di kelas VIII
SMP Negeri Satap Bung, dan (3) Apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jenazah di kelas
VIII SMP Negeri Satap Bung dengan menggunakan metode drill.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan peserta didik
berupa pre-test dan post-test, serta observasi afektif dan psikomotorik selama
proses pembelajaran. Perlakuan (treatment) berupa penerapan metode drill
dilaksanakan selama enam kali pertemuan yang berfokus pada latihan berulang
bacaan dan praktik salat jenazah. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan Uji Wilcoxon,
karena data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) hasil belajar
peserta didik sebelum penerapan metode drill pada materi salat jenazah berada pada
kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 37,04 dan belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), (2) hasil belajar peserta didik setelah penerapan
metode drill berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 94,83 dan
seluruh peserta didik telah mencapai KKM, serta (3) terdapat peningkatan hasil
belajar peserta didik yang signifikan setelah penerapan metode drill yang
dibuktikan melalui hasil Uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H: diterima.

Kata Kunci: Metode Drill, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Salat
Jenazah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pada era modern saat ini, pendidikan telah menjadi salah satu faktor utama
dalam membentuk kualitas diri seseorang. Tidak hanya berperan dalam
membimbing proses tumbuh kembang individu, pendidikan juga menjadi tolok
ukur keberhasilan seseorang dalam menapaki kehidupan, baik dari segi pribadi
maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan sekadar kegiatan
belajar mengajar, tetapi merupakan proses yang panjang dan mendalam yang
menentukan arah hidup, cara berpikir, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh
seseorang,. !

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Binti
Maunah, pendidikan adalah proses membimbing atau mengarahkan anak-anak
secara sengaja dan sadar, untuk mengembangkan semua potensi alami (kodrat)
yang mereka miliki, agar tumbuh dan berkembang secara normal dan seimbang,
baik sebagai pribadi (individu) maupun sebagai bagian dari masyarakat. Tujuan dari
pendidikan tersebut adalah untuk mengantarkan anak menuju tercapainya
keselamatan dan kebahagiaan hidup setinggi-tingginya. Dengan demikian,
pendidikan dipandang sebagai proses yang menuntun pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik secara menyeluruh, bukan sekadar transmisi

pengetahuan, melainkan juga pembinaan karakter dan potensi diri secara utuh.’

'Amos Neolaka, Isu-Isu Kritis Pendidikan Utama dan Tetap Penting namun Terabaikan,
(Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 1.

?Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Kalimedia, 2019), h. 4.
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Sejalan dengan pandangan tersebut, dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1)
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Pendidikan juga berperan sebagai sarana untuk mentransfer nilai-nilai
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya secara terencana dan
berkesinambungan. Melalui proses ini, generasi muda dibentuk agar mampu
melestarikan, meneruskan, dan meneladani nilai-nilai luhur yang telah diwariskan
oleh para pendahulu.*

Perspektif keislaman pun menegaskan pentingnya peran ilmu dalam
kehidupan manusia. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Mujadalah/58:11
350008 13 5800 (338 1303 B&T A el ) 30808 Clhall 315408 281 08 13 1 3l (il gl

VY A O3t Ly a0y Sk 5 alell ) 51 il s R 3 il d o
Terjemahan Bahasa Indonesia :

“Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

3Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2003), h. 2.

*Furtasan Ali Yusuf & Budi Ilham Maliki, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Cet. 1; Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2022), h. 2.

SKemenag R, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kemenag RI, 2018), h. 543.



Terjemahan Bahasa Mandar :

“E inggannana to matappa’, mua’ dipauangngio: Pialoango’o lalang di
majlis (pe’oroang), jari pialoammo’o, Puang Alla Taala na mambeio
amalonggangang. Anna mua’ dipa 'uangngio: Pikke’de ‘o, jari pike ‘de’o.
Puang Alla Taala tongang na mappamalinggao (mappamaraya) to
matappa’ disesemu anna to di bei paissangang sisaapa onro. Anna Puang
Alla Taala Paissang di anu mupogau.

Berdasarkan Tafsir Al-Misbah, Surah Al-Mujadalah ayat 11 menegaskan
pentingnya ilmu dalam kehidupan seorang Muslim, dalam ayat tersebut, Allah
menjanjikan peningkatan derajat bagi orang-orang beriman yang memiliki ilmu.
Penafsiran ini menunjukkan bahwa ilmu bukan hanya terbatas pada bidang agama,
melainkan mencakup segala bentuk pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan
umat manusia. Konsep ini menegaskan nilai spiritual dan sosial dari proses
pembelajaran, yang seharusnya menjadi landasan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Oleh karena itu, peran guru sebagai pembimbing peserta didik
sangatlah penting untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung
secara aktif, partisipatif, dan bermakna, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri secara optimal dan menjadi individu yang
berkualitas.’

Pendidikan menjadi indikator utama dalam menilai tingkat kemajuan dan
kualitas hidup suatu bangsa. Oleh karena itu, berbagai langkah strategis terus
diupayakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
Pemerintah saat ini sedang gencar melaksanakan program-program perbaikan mutu
pendidikan sebagai bagian dari realisasi cita-cita kemerdekaan Indonesia. Hal ini
selaras dengan amanat yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 alinea keempat,

yang menyatakan bahwa salah satu tujuan dari kemerdekaan Indonesia adalah

®Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala bi : Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Islam, 2019), h. 1094.

"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Vol.
XIV; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 77-80.



untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan umum.
Seiring dengan itu, proses peningkatan mutu pendidikan terus berlangsung, baik
melalui pendekatan tradisional maupun pendekatan inovatif. Penegasan terhadap
pentingnya kualitas pendidikan ini juga tercermin dari tujuan pendidikan nasioanl
yang menggarisbawahi perlunya peningkatan mutu di setiap jenjang dan jenis
pendidikan.®

Peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi
bagian penting dalam menanamkan pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam
secara komprehensif. Namun, pelaksanaan pembelajaran PAI di lapangan masih
menghadapi sejumlah tantangan, khususnya dalam hal pemilihan metode yang
digunakan. Banyak pendidik masih menerapkan cara-cara konvensional yang
cenderung monoton, sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dan sulit
memahami isi pelajaran secara mendalam. Ketidaksesuaian metode dengan
karakteristik peserta didik dapat menjadi hambatan dalam mencapai hasil belajar
yang optimal, terutama dalam materi yang seharusnya menggugah pemahaman
nilai spiritual dan moral.’

Peningkatan profesionalisme guru menjadi salah satu kunci utama dalam
menjawab berbagai tantangan dalam pembelajaran PAI, terutama dalam hal
kemampuan memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan situasi
pembelajaran. Seorang guru yang profesional bukan hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga mampu membaca kebutuhan peserta didik dan merancang
strategi pembelajaran yang tepat sasaran. Konsistensi dalam menerapkan metode

yang relevan akan mendukung terwujudnya pembelajaran yang efektif dan

8Syafril & Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. I; Depok: Kencana, 2017),
h. 32.

°Jejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru Teori, Kebijakan, dan Praktik, (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2015), h. 18-19.



menyenangkan. Komitmen guru dalam menjalankan perannya secara profesional
mencerminkan kesungguhan dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya
dalam pelajaran PAI.!

Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran juga menuntut adanya
kreativitas dalam merancang metode yang tidak hanya informatif tetapi juga
transformatif. Guru harus mampu membangun interaksi yang aktif serta
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, dimana peserta didik tidak
sekadar menerima informasi tetapi terlibat dalam proses berpikir dan refleksi.
Melalui metode yang variatif dan adaptif, nilai-nilai ajaran Islam dalam PAI dapat
tersampaikan dengan lebih efektif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik."! Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi
kebutuhan mendesak dalam upaya meningkatkan efektivitas proses belajar PAI.
Metode yang sesuai dapat menumbuhkan minat peserta didik, meningkatkan
interaksi di kelas, dan memperkuat pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
Guru harus mampu mengevaluasi dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan
dengan kondisi serta kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran PAI
tidak hanya akan berjalan secara efisien tetapi juga mampu membentuk karakter
peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.'?

PAI memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan akhlak mulia
peserta didik. Sebagai mata pelajaran yang menanamkan nilai-nilai keimanan,

ketakwaan, dan moralitas, PAI diharapkan mampu mencetak generasi yang tidak

1OJejen Musfah, Redesain Pendidikan Guru Teori, Kebijakan, dan Praktik, h. 22.

""Ali Mudlofir & Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke
Praktek, (Cet. 11I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 36-37.

?Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan
Kurikulum 2013, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2016), h. 231-232.



hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara spiritual dan emosional.'?
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar PAI di beberapa
sekolah termasuk di SMP Negeri Satap Bung masih belum mencapai harapan.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri Satap Bung, menurut guru PAI,
Abdul Rahman, sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi PAI terutama pada aspek hafalan dan pemahaman ayat-ayat Al-
Qur’an serta hadis yang menjadi dasar utama dalam pelaksanaan berbagai bentuk
ibadah. Kesulitan ini tidak hanya terbatas pada aspek teoritis, melainkan juga
tercermin dalam lemahnya penguasaan peserta didik terhadap materi PAI yang
bersifat praktis, seperti tata cara pelaksanaan ibadah tertentu yang membutuhkan
ketepatan dalam bacaan dan urutan gerakan. Misalnya dalam pelaksanaan salat
jenazah, sebagian peserta didik belum memahami dengan baik urutan takbir, bacaan
doa, serta makna dari setiap rukun yang dilaksanakan. Hal ini tercermin dari
rendahnya nilai ulangan harian dan kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran. Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah
metode pembelajaran yang kurang variatif dan tidak mampu memotivasi peserta
didik untuk belajar secara aktif.!*

Proses pembelajaran yang monoton dan tidak variatif sering kali membuat
peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran. Kondisi
ini menyebabkan rendahnya partisipasi aktif dan menurunnya daya serap peserta
didik terhadap materi yang disampaikan, khususnya dalam pembelajaran PAI yang
menuntut pemahaman konseptual sekaligus penguasaan praktik ibadah. Dalam

situasi ini, diperlukan adanya inovasi dalam pemilihan metode pembelajaran yang

3Nik Haryanti, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Cet. 11; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 23.

“Abdul Rahman, Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), (25 April 2025 di SMP
Negeri Satap Bung).



tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga efektif
dalam memperkuat pemahaman serta keterampilan mereka terhadap materi ajar.'
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menjawab tantangan tersebut adalah
metode drill.

Metode drill merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
pemberian latihan secara berulang-ulang kepada peserta didik, dengan tujuan
membentuk keterampilan dan kebiasaan yang melekat dalam diri mereka. Latihan
yang dilakukan secara terus-menerus diyakini dapat meningkatkan penguasaan
terhadap materi secara otomatis, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Dalam lingkup pembelajaran PAI, metode drill sangat relevan
diterapkan, khususnya pada materi praktik ibadah seperti salat sunnah. Metode ini
dapat diwujudkan melalui kegiatan yang melibatkan latihan membaca bacaan salat,
melakukan gerakan salat dengan benar, serta memahami tata cara pelaksanaannya
secara tertib dan sesuai syariat. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
memahami secara teori, tetapi juga terbiasa mempraktikkan salat sunnah dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari penerapan metode drill adalah untuk
menanamkan pemahaman yang mendalam, memperkuat daya ingat, serta
membentuk sikap beragama yang baik melalui kebiasaan ibadah yang konsisten dan
bermakna.'®

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Penerapan Metode Drill dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas

VIII SMP Negeri Satap Bung.” Dengan penerapan metode ini, diharapkan peserta

SWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet XI1II;
Jakarta: Kencana, 2020), h. 128.

'Muhammad Anwar, Menjadi Guru Professional, (Cet I; Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), h. 145-156.



didik dapat lebih mudah memahami materi PAI, meningkatkan keterampilannya
dalam praktik ibadah, serta memiliki daya ingat dan ketekunan yang lebih tinggi

terhadap ajaran-ajaran Islam yang telah mereka pelajari.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode drill pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Satap
Bung?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode drill pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Satap
Bung?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan
metode drill pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP
Negeri Satap Bung?

C. Hipotesis

Penelitian kuantitatif menempatkan hipotesis sebagai unsur penting yang
berfungsi mengarahkan proses analisis data, terlebih saat penelitian melibatkan
lebih dari satu variabel. Hipotesis merupakan perkiraan awal atau asumsi sementara
yang masih perlu dibuktikan melalui proses pengumpulan dan analisis data.
Rumusan hipotesis idealnya disajikan dalam bentuk pernyataan logis yang selaras
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Fungsi hipotesis dalam hal ini
adalah membantu peneliti dalam menemukan jawaban atas persoalan utama yang
menjadi fokus kajian.!” Penelitian ini mengajukan dua hipotesis sebagai jawaban
sementara terhadap pertanyaan atau permasalahan yang menjadi fokus kajian,

yaitu:

"Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Cet. I1; Depok: Rajawali Pers, 2018),
h. 58-59.



1. Hy: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan metode drill pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas VIII SMP Negeri Satap Bung.
2. Hj: Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
metode drill pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP
Negeri Satap Bung.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Defenisi Operasional

a. Metode Drill

Metode drill merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang fokus pada
pengulangan secara terencana dan teratur untuk mengembangkan keterampilan
serta kelincahan peserta didik dalam menguasai suatu materi atau perilaku tertentu.
Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik menjadi terbiasa dan mahir melalui
latihan berulang yang konsisten, sehingga kemampuan yang mereka pelajari benar-
benar melekat dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.'!® Dalam
pembelajaran PAI, metode drill sangat cocok digunakan untuk mengajarkan materi
yang berkaitan dengan kebiasaan dan pengembangan keterampilan praktis.
Contohnya meliputi pelaksanaan ibadah seperti salat, tata cara pengkafanan
jenazah, bacaan dan tulisan Al-Qur’an, serta ritual-ritual lain yang membutuhkan
ketelitian, konsistensi, dan pengulangan agar dapat dilakukan dengan tepat. Dengan
menerapkan metode drill, peserta didik tidak hanya memahami teori secara
kognitif, tetapi juga secara terus-menerus melatih kemampuan motorik dan spiritual
sehingga terbentuk kebiasaan yang selaras dengan nilai-nilai agama. Selain itu,

metode ini juga berperan dalam meningkatkan disiplin, fokus, dan rasa tanggung

¥Muh. Ahirul Siddik dkk, “Penerapan Metode Drill atau Latihan dalam Menghafal Do’a
sesudah Wudhu di MTsN 2 Majene”, (Jurnal el-Fakhru : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Majene, 2024.)
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jawab dalam menjalankan ajaran agama, sehingga menjadi bagian dari karakter dan
kehidupan sehari-hari peserta didik."’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode drill
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta didik, terutama dalam materi PAI yang menekankan pada
praktik ibadah seperti salat jenazah. Melalui latithan yang dilakukan secara
berulang, peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga terbiasa melakukan
ibadah dengan benar, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian,
metode ini mendukung terbentuknya sikap dan kebiasaan beragama yang baik
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya terlihat
dari nilai atau skor ujian, tetapi juga dari cara berpikir, bersikap, dan bertindak

sehari-hari. Secara umum, hasil belajar mencakup tiga aspek utama, yaitu:

1) Aspek kognitif, yaitu kemampuan berpikir, memahami, dan mengingat
pengetahuan.

2) Aspek afektif, yaitu sikap, perasaan, dan nilai-nilai yang dimiliki peserta
didik.

3) Aspek psikomotorik, yaitu keterampilan fisik yang tampak dalam tindakan
nyata.

Ketiga aspek tersebut membantu melihat apakah proses pembelajaran

benar-benar membawa dampak positif bagi peserta didik. Misalnya, setelah belajar

suatu materi, peserta didik tidak hanya tahu isinya (kognitif), tetapi juga bersikap

YAhmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Cet 1I; Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 91.
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positif terhadapnya (afektif), dan bisa menerapkannya dalam praktik
(psikomotorik). Selain itu, hasil belajar juga menjadi alat untuk menilai
keberhasilan pendidikan. Jika peserta didik mampu menunjukkan perubahan positif
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan, maka pembelajaran dianggap
berhasil.?’ Seperti yang dikatakan oleh Muri Yusuf, hasil belajar merupakan bentuk
nyata dari pencapaian peserta didik dan sekaligus menunjukkan keberhasilan guru
dalam mengajar.*!

Hasil belajar adalah semua kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mereka menjalani proses belajar. Artinya, kemampuan ini tidak muncul begitu saja,
tetapi diperoleh melalui kegiatan belajar seperti mendengarkan, berdiskusi,
membaca, dan mempraktikkan apa yang dipelajari. Selain itu, Umi Latifah dalam
bukunya menjelaskan bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,

yaitu:

1) Pengetahuan dan pengarahan: aspek ini mencakup informasi yang dipelajari
oleh peserta didik serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan
pengetahuan tersebut untuk mengambil keputusan atau memberikan arahan
bagi diri sendiri maupun orang lain. Misalnya, setelah mempelajari
pentingnya salat jenazah sebagai bentuk kepedulian sesama muslim dan
kewajiban fardhu kifayah, peserta didik tidak hanya memahami materinya
secara teori, tetapi juga terdorong untuk ikut serta dalam pelaksanaan salat
jenazah di lingkungan sekitar, serta mengajak teman-temannya untuk turut

belajar dan mempraktikkannya secara benar sesuai tuntunan.

OAndri Yandi dkk, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik,
(Universitas Jambi, 2023), h. 15.

2"Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan Pilar Penyedia Informasi dan Kegiatan
Pengendalian Mutu Pendidikan, (Cet 11; Jakarta: Kencana, 2017), h. 181.
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2) Sikap dan cita-cita: aspek ini berkaitan dengan nilai-nilai yang dianut oleh
peserta didik serta tujuan hidup yang ingin mereka capai. Contohnya meliputi
rasa tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban sebagai sesama muslim,
kepedulian terhadap orang yang telah meninggal, dan keinginan untuk
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi lingkungan sosial serta lebih dekat
dengan Allah melalui kesadaran untuk ikut serta melaksanakan salat jenazah
sebagai bentuk ibadah dan kepedulian sosial.

3) Keterampilan dan kebiasaan: aspek ini merujuk pada kemampuan peserta
didik dalam melakukan suatu tindakan dengan baik dan konsisten hingga
menjadi kebiasaan yang melekat. Contohnya seperti mampu melaksanakan
salat jenazah dengan tertib dan sesuai urutan takbir serta bacaan, mengikuti
tata cara pelaksanaan dengan benar saat ada jenazah di lingkungan sekitar,
serta membiasakan diri bersikap sopan, tenang, dan menghargai suasana duka
sebagai bentuk penghormatan dan pengamalan nilai-nilai keislaman.??

Pengukuran hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini menggunakan
beberapa instrumen yang dirancang untuk menilai tiga ranah utama, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut mencerminkan pemahaman, sikap,
dan keterampilan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran salat jenazah
dengan penerapan metode drill. Aspek kognitif dinilai melalui tes objektif
berbentuk soal pilihan ganda. Soal-soal disusun berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi materi dan diberikan dalam dua tahap, yakni pre-test sebelum
perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Penilaian dilakukan dengan memberikan
skor 6,67 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Perbedaan hasil antara

pre-test dan post-test dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar secara

22Umi Latifah, Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Cet. I; Jawa Tengah:
PT. Nasya Expanding Management, 2022), h. 39-40.
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kuantitatif. Aspek afektif diamati menggunakan lembar observasi sikap. Indikator
yang dinilai meliputi tanggung jawab, kedisiplinan, serta sopan santun. Observasi
dilakukan secara langsung oleh guru untuk menangkap perilaku peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran salat jenazah. Aspek psikomotorik dievaluasi melalui
lembar observasi keterampilan. Fokus penilaian diarahkan pada kemampuan
peserta didik dalam mempraktikkan salat jenazah, meliputi ketepatan gerakan,
urutan pelaksanaan, kefasihan bacaan, dan kekompakan. Praktik dilakukan secara
individu maupun kelompok, dan penilaian diberikan berdasarkan performa nyata di
lapangan. Guru memberikan umpan balik secara langsung sebagai bagian dari
proses drill. Seluruh instrumen yang digunakan telah melalui proses pengembangan
yang sistematis dan diuji kelayakannya sebelum digunakan dalam penelitian.
Pengukuran hasil belajar melalui pendekatan ini memberikan gambaran yang
menyeluruh tentang pencapaian peserta didik, baik dari sisi penguasaan materi,
pembentukan sikap, maupun keterampilan praktik keagamaan.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
segala sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah mereka belajar, baik berupa
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hal ini membuktikan bahwa proses
belajar tidak hanya untuk mendapatkan nilai tinggi, tetapi juga membentuk pribadi

yang baik dan siap menghadapi kehidupan di masyarakat.

2. Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian ini memfokuskan pada peningkatan hasil belajar peserta didik
selama kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan materi “Salat Jenazah” melalui penerapan metode drill.

Z’Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan Pembelajaran
yang Kreatif dan Efektif, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2021), h. 228-229.
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E. Kajian Pustaka

Keabsahan penelitian ini terlihat dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang

relevan, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Hafizatil Fauziah dkk, dengan judul
“Pengaruh Metode Drill terhadap Keaktifan Belajar Figih di Kelas VII Mtsn
1 Lima Puluh Kota”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode drill terhadap keaktifan belajar peserta didik pada materi
berdzikir mata pelajaran figih kelas VII di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik
secara signifikan, yaitu berdasarkan hasil perhitungan uji (hipotesis) ¢ dapat
dilihat nilai sig (2tailed) diperoleh 0,000. Hal ini dinyatakan bahwa 0,000 <
0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, kemudian dari jumlah rata rata kelas
antara kelas kontrol dan kelas eksprimen juga diperoleh hasil pada kelas
kontrol 80,75 dan kelas eksprimen 85,59. 85,59 > 80,75. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode drill terhadap keaktifan
belajar figih di kelas VII MTsN 1 Lima Puluh Kota. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan metode drill dalam proses
pembelajaran dan sama-sama dilakukan pada jenjang pendidikan setara
SMP. Perbedaannya terdapat pada pendekatan penelitian, mata pelajaran dan
fokus variabel yang diteliti, di mana penelitian ini dilakukan pada mata
pelajaran figih dengan menggunakan pendekatan quasi eksperimen dan
fokus pada peningkatan keaktifan belajar peserta didik, sedangkan penelitian

peneliti dilakukan pada mata pelajaran PAI dengan fokus khusus pada
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peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi salat jenazah di SMP
Negeri Satap Bung.?*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Rahma Lestari dkk, dari Universitas
Singaperbangsa Karawang, dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode
Drill dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode drill dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
latithan berulang melalui metode drill dapat meningkatkan keterampilan
kognitif dan psikomotor peserta didik, sehingga cocok diterapkan pada
materi PAI yang menuntut pemahaman dan praktik. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan metode drill sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran PAI. Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian, jenjang/kelas
yang tidak disebutkan secara rinci, serta fokus materi yang bersifat umum
bukan khusus materi salat jenazah sebagaimana penelitian yang dilakukan
peneliti.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf Hidayat dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Menghafal Surah Al- Fil Melalui Metode Drill Pada Peserta
Didik Kelas IV di SDN 50 Jaling Kabupaten Bone”. Artikel ini meneliti
tentang penerapan metode drill untuk meningkatkan hafalan Surah Al-Fil
pada kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas

yang dilaksanakan selama tiga siklus. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata

24Hafizatil Fauziah dkk, Pengaruh Metode Drill terhadap Keaktifan Belajar Fiqih di
Kelas VII Mtsn 1 Lima Puluh Kota, (Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek
Bukittinggi, 2024)

Widya Rahma Lestari dkk, Efektivitas Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Universitas Singaperbangsa Karawang, 2021)
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nilai hafalan meningkat dari 69,55 % (Siklus I) menjadi 73,51 % (Siklus II)
dan 82,95 % (Siklus III), sehingga metode drill dinilai tepat untuk
pembelajaran PAI di sekolah dasar. Persamaannya dengan penelitian ini
terletak pada penggunaan metode drill dalam pembelajaran PAI
Perbedaannya terdapat pada jenis penelitian, jenjang pendidikan (SD bukan
SMP), materi yang sangat spesifik (hafalan Surah Al-Fil) serta desain
penelitian (PTK tiga siklus, bukan desain pretest-posttest).*°

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum penerapan metode drill pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Satap Bung.

b. Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode drill pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Satap Bung.

c. Mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
penerapan metode drill pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
VIII SMP Negeri Satap Bung.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang terkait:

a. Segi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur pada jurusan Tarbiyah
dan Keguruan STAIN Majene serta memperluas wawasan mengenai penerapan
metode drill dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga dapat

dijadikan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2Ma’ruf Hidayat, “Peningkatan Kemampuan Menghafal Surah Al- Fil Melalui Metode
Drill pada Peserta Didik Kelas IV di SDN 50 Jaling Kabupaten Bone”, (Gurutta - Journal Of
Learning, Teaching, And Instruction, Vol. 1, No. 1, Januari 2021)
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b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Guru
Guru dapat memanfaatkan metode ini sebagai sarana mewujudkan proses
pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga aktivitas mengajar menjadi lebih
baik dan meningkat.
2) Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
3) Bagi pembaca
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan referensi tambahan yang
mendukung pengembangan pengetahuan dalam melaksanakan penelitian yang

relevan dan sesuai.



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A. Metode Pembelajaran Drill pada Mata Pelajaran PAI
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologis, kata “metode” berasal dari gabungan dua kata, yaitu meta
dan hodos, yang berarti jalan atau cara. Oleh karena itu, metode dapat dimaknai
sebagai langkah atau cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.'
Dalam dunia pendidikan, metode berkembang menjadi metode pembelajaran, yaitu
cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik, baik secara individu maupun kelompok, guna
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Pemahaman guru
terhadap karakteristik berbagai metode pembelajaran sangat penting karena dengan
pengetahuan tersebut, guru dapat lebih mudah menentukan pendekatan yang paling
sesuai dengan situasi dan kebutuhan belajar peserta didik di kelas. Selain itu,
pemilihan metode pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh tujuan yang ingin
dicapai dalam proses belajar-mengajar.? Secara lebih luas, metode pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga merupakan strategi
utama yang digunakan oleh pendidik untuk mentransformasikan pengetahuan, nilai,
dan keterampilan kepada peserta didik secara efektif.?

Penggunaan metode dalam pembelajaran bukan sekadar soal memilih cara

menyampaikan materi, tetapi juga tentang bagaimana guru menciptakan suasana

'Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Cet. 1, Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2013), h. 27

2Ni Nyoman Parwati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2018),
h. 189.

3Muhammad Anwar, Menjadi Guru Professional, (Cet 1; Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), h. 126.
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belajar yang efektif dan menyenangkan. Metode menjadi jembatan antara guru dan
peserta didik agar terjadi interaksi yang baik selama proses belajar berlangsung.
Guru yang memahami berbagai jenis metode akan lebih mudah menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan karakter peserta didik, kondisi kelas, dan tujuan
yang ingin dicapai. Penyesuaian ini penting karena setiap peserta didik memiliki
cara belajar yang berbeda, ada yang lebih mudah memahami materi dengan diskusi,
ada pula yang lebih terbantu melalui praktik langsung atau latihan soal. Ketepatan
dalam memilih metode sangat berpengaruh terhadap semangat dan partisipasi
peserta didik di kelas. Ketika metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
mereka, maka suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak membosankan, dan
mendorong peserta didik untuk lebih aktif bertanya, menjawab, maupun
menyampaikan pendapat. Situasi seperti ini akan membuat peserta didik lebih
mudah memahami materi dan merasa nyaman dalam belajar. Guru juga lebih
mudah mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan proses
belajar mengajar sangat bergantung pada kecermatan guru dalam merancang dan
menerapkan metode pembelajaran. Bukan hanya untuk menyampaikan isi
pelajaran, metode juga berfungsi sebagai alat untuk membangun hubungan
emosional dan komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. Hubungan yang
baik ini akan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan membantu
peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penguasaan dan
penggunaan metode yang tepat merupakan salah satu aspek penting yang harus

dimiliki oleh setiap guru.

*Ni Nyoman Parwati dkk, Belajar dan Pembelajaran, h. 189.
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2. Pengertian Metode Drill

Menurut Muhammad Anwar, metode drill merupakan salah satu metode
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan latihan secara berulang
kepada peserta didik agar mereka dapat menguasai suatu keterampilan tertentu.
Dalam pembelajaran PAI, metode ini dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
penguasaan materi seperti hafalan ayat-ayat Al-Qur’an, doa-doa harian, rukun
iman, rukun Islam, serta ibadah yang bersifat praktis seperti tata cara pelaksanaan
salat jenazah, yang meliputi bacaan niat, urutan takbir, dan doa-doa khusus. Tujuan
utama dari pendekatan ini adalah menanamkan pemahaman yang mendalam dan
keterampilan praktis melalui latihan yang dilakukan secara konsisten dan
terstruktur.’ Sejalan dengan pendapat tersebut, Syaiful Sagala menyatakan bahwa
metode drill merupakan teknik pembelajaran yang dilakukan melalui pengulangan
agar peserta didik terbiasa dan terampil dalam melakukan suatu aktivitas. Dalam
praktiknya, metode ini sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran PAI untuk
materi-materi amaliah seperti pelaksanaan salat, wudhu, serta hafalan doa-doa.
Pengulangan secara terus-menerus memungkinkan peserta didik menguasai tata
cara ibadah dengan benar, baik dari segi bacaan maupun gerakan. Meskipun metode
ini tidak terlalu mengasah kemampuan berpikir kritis, penerapannya sangat efektif
dalam membentuk kebiasaan beribadah yang melekat dan berkelanjutan, terutama
dalam praktik ibadah seperti salat jenazah yang memerlukan ketepatan dan
pengulangan agar dapat dilaksanakan dengan benar sesuai tuntunan.’

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa metode
drill merupakan bentuk pembelajaran berulang yang bertujuan membentuk

keterampilan praktis serta pemahaman yang kuat melalui latihan yang konsisten.

SMuhammad Anwar, Menjadi Guru Professional, h. 145-146.

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Cet VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 217.
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3. Tujuan Metode Drill

Tujuan penerapan metode drill adalah untuk melatih peserta didik agar
terbiasa melakukan keterampilan secara tepat dan konsisten. Latihan yang
dilakukan secara berulang membantu peserta didik menguasai kemampuan penting
sehingga dapat melakukannya dengan lancar dan otomatis. Metode ini juga
berperan dalam membentuk kebiasaan belajar yang positif serta meningkatkan
ketepatan dan kecepatan peserta didik dalam menyelesaikan tugas atau aktivitas
pembelajaran. Berikut beberapa tujuan utama metode drill dalam pembelajaran

PAI:

a. Melatih kemampuan fisik atau motorik peserta didik, seperti menulis, membaca,
menghafal, atau menggunakan alat-alat tertentu. Contohnya, dalam pelajaran
PAI, metode ini sangat cocok digunakan untuk melatih peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an, menghafal doa-doa, atau membiasakan gerakan salat.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara teratur, terutama
dalam hal keterampilan intelektual seperti menghafal istilah-istilah penting
dalam agama, memahami makna doa, serta mengingat tata cara ibadah dengan
benar. Latihan yang terus-menerus akan membantu peserta didik lebih mudah
mengingat dan memahami konsep pelajaran.

c. Menumbuhkan kebiasaan positif dalam belajar, seperti sikap teliti, disiplin, dan
percaya diri, karena peserta didik sudah terbiasa berlatih hingga mahir.

d. Menghubungkan antara pengetahuan dan tindakan nyata, misalnya peserta didik
tidak hanya memahami tata cara salat jenazah secara teori, tetapi juga mampu
dan terbiasa melaksanakannya dengan benar melalui latihan yang berulang dan

terstruktur.
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e. Membentuk respons yang cepat dan tepat, karena melalui latihan yang konsisten,
peserta didik akan terbiasa merespons soal atau tugas dengan lebih cepat dan
akurat.

f. Memberikan pengalaman belajar yang nyata, sebab peserta didik tidak hanya
menerima materi, tetapi juga mempraktikkan langsung apa yang dipelajari.’

4. Langkah-Langkah Penerapan Metode Drill
a. Tahap Persiapan
Sebelum latihan dimulai, guru menjelaskan dengan jelas tujuan dan manfaat
dari latihan kepada peserta didik. Hal ini penting agar peserta didik memahami
alasan mengapa latihan dilakukan dan termotivasi untuk berpartisipasi dengan
serius. Guru juga memastikan peserta didik siap secara mental dan fisik untuk
mengikuti latihan.

b. Tahap Pelaksanaan Latihan

Latihan pertama bersifat diagnostik, yaitu guru mengamati dan mengenali
kesulitan yang dialami peserta didik tanpa menuntut hasil sempurna. Guru
memberikan penguatan atau pujian pada respons yang benar dan memberikan
bantuan untuk memperbaiki kesalahan. Latihan dilakukan secara rutin namun
singkat agar peserta didik tidak mudah bosan dan disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing peserta didik. Fokus latihan adalah pada hal-hal penting yang
berguna serta disusun secara teratur agar proses belajar berjalan efektif.

c. Tahap Pengawasan dan Koreksi

Selama latihan berlangsung guru selalu memantau dan memberikan koreksi
secara tepat dan langsung saat peserta didik melakukan kesalahan. Dengan

demikian, peserta didik bisa segera memperbaiki responsnya dan tidak mengulangi

7 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Cet 1I; Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 91
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kesalahan yang sama. Pengawasan yang teliti membantu latihan menjadi lebih
efektif dan hasil belajar meningkat.
d. Tahap Evaluasi

Setelah beberapa kali latihan guru melakukan evaluasi untuk menilai
kemajuan peserta didik. Evaluasi ini didasarkan pada kemampuan dan respons
peserta didik selama latihan. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi guru untuk
merencanakan latihan berikutnya dengan tujuan agar keterampilan peserta didik
terus berkembang dan semakin matang.®

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill

a. Kelebihan Metode Drill

Metode drill atau metode latihan berulang memiliki sejumlah kelebihan
yang sangat mendukung proses pembelajaran, terutama dalam membentuk
keterampilan yang bersifat otomatis. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh
melalui penerapan metode ini antara lain:

1) Membantu Membentuk Pola Kebiasaan yang Efisien dan Tepat

Salah satu manfaat utama dari metode drill adalah kemampuannya dalam
membantu peserta didik membentuk suatu kebiasaan yang baik. Kebiasaan ini
berkembang melalui latihan yang dilakukan secara konsisten, sehingga pelaksanaan
suatu aktivitas menjadi lebih cepat dan tepat. Misalnya, peserta didik yang dilatih
terus-menerus dalam membaca doa setelah wudhu atau dalam melafalkan bacaan
salat jenazah, pada akhirnya akan mampu melakukannya dengan lancar dan tanpa

kesalahan karena telah terbiasa.

8$Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, h. 92-94.
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2) Mengurangi Beban Konsentrasi saat Pelaksanaan
Setelah peserta didik terbiasa melakukan suatu tindakan melalui latihan
berulang, maka pelaksanaan kegiatan tersebut tidak lagi membutuhkan konsentrasi
yang tinggi. Misalnya, dalam menjalankan gerakan salat jenazah, peserta didik yang
sudah sering berlatih tidak lagi harus mengingat satu per satu urutannya, karena
sudah tertanam secara otomatis dalam ingatannya.
3) Menyederhanakan Tindakan Rumit Menjadi Lebih Otomatis
Gerakan atau aktivitas yang kompleks, seperti urutan wudhu atau bacaan
dalam salat jenazah, bisa menjadi mudah dikuasai apabila dilakukan secara terus-
menerus. Proses latihan ini akan menjadikan tindakan tersebut sebagai sesuatu yang
berjalan otomatis tanpa harus dipikirkan ulang. Kebiasaan ini disebut juga dengan
pembiasaan motorik, di mana sistem saraf dan otot sudah hafal sendiri terhadap
tindakan yang sering dilakukan.’
b. Kekurangan Metode Drill
Metode drill memiliki manfaat yang besar, tetapi juga beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam penerapannya. Beberapa kelemahan tersebut antara
lain:
1) Berpotensi Menghambat Kreativitas dan Inisiatif Peserta didik
Penggunaan metode latihan secara terus-menerus bisa membuat peserta
didik hanya mengikuti instruksi tanpa mencoba berpikir atau mengeksplorasi lebih
dalam. Mereka cenderung menerima dan meniru apa yang diberikan guru, tanpa
ada usaha untuk memahami secara kritis. Contohnya, peserta didik yang hanya
dilatth menghafal bacaan salat jenazah dan memperagakannya tanpa diajak

berdiskusi tentang maknanya bisa kehilangan rasa ingin tahu dan cenderung pasif.

9Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, h. 217-218.
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2) Menimbulkan Rasa Bosan karena Bersifat Monoton
Latihan yang dilakukan dengan pola yang sama dan berulang dapat
membuat peserta didik merasa jenuh. Kegiatan yang tidak bervariasi membuat
mereka cepat kehilangan semangat belajar. Misalnya, peserta didik yang setiap hari
hanya diminta membaca doa atau bacaan tertentu tanpa variasi atau pendekatan
yang menarik, akan cenderung tidak menikmati proses pembelajaran.
3) Membentuk Kebiasaan yang Kurang Fleksibel
Metode ini menekankan pada pengulangan dan otomatisasi sehingga hasil
pembelajaran sering kali terasa kaku dan kurang adaptif. Peserta didik yang hanya
dilatih dalam satu pola akan mengalami kesulitan beradaptasi ketika menghadapi
situasi baru. Misalnya, dalam salat jenazah, peserta didik bisa menjadi bingung
ketika diminta menjadi imam, melaksanakan salat jenazah tanpa bimbingan guru,
atau menghadapi variasi teks doa yang sedikit berbeda, karena selama ini mereka
hanya terbiasa mengikuti secara hafalan tanpa memahami struktur dan makna dari
setiap bacaan.
4) Rentan Menyebabkan Verbalisme atau Hafalan Tanpa Pemahaman
Salah satu kelemahan yang paling sering muncul dari metode drill adalah
kecenderungan peserta didik untuk hanya menghafal materi tanpa memahami
maknanya. Misalnya, dalam pelaksanaan salat jenazah, peserta didik mungkin
mampu melafalkan bacaan takbir dan doa-doa secara lancar, tetapi tidak memahami
arti dan fungsi dari setiap bacaan tersebut. Hal ini menyebabkan proses
pembelajaran menjadi dangkal dan tidak memberikan dampak yang mendalam
terhadap pemahaman spiritual maupun penghayatan ibadah yang seharusnya

terbentuk dalam diri peserta didik.'

0Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, h. 218.
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6. Cara Mengatasi Kelemahan Metode Drill

Penerapan metode drill dapat tetap efektif dan tidak menimbulkan dampak
negatif jika pendidik menerapkan beberapa langkah berikut:
a. Batasi Penggunaan Drill hanya untuk Materi Otomatis

Metode ini paling cocok digunakan untuk materi yang memang memerlukan
pengulangan, seperti hafalan doa, tata cara wudhu, atau bacaan dalam salat.
Sementara untuk materi yang bersifat konseptual dan membutuhkan pemahaman,
seperti makna ibadah atau hikmah dari suatu amalan, sebaiknya digunakan metode
lain seperti diskusi atau tanya jawab.
b. Berikan Makna dan Tujuan yang Jelas dalam Setiap Latihan

Peserta didik perlu memahami alasan pentingnya latihan sebelum memulai
proses pengulangan. Contohnya, sebelum melatih bacaan salat jenazah, guru perlu
menjelaskan makna dan fungsi dari setiap takbir dan doa yang dibaca, agar peserta
didik menyadari bahwa bacaan tersebut bukan sekadar hafalan, melainkan doa dan
permohonan ampunan kepada Allah untuk orang yang telah wafat. Pemahaman ini
akan menumbuhkan kesungguhan dan kekhusyukan dalam melaksanakan ibadah,
serta menjadikan latihan lebih bermakna secara spiritual.
c. Latihan Dilakukan Singkat namun Terjadwal dan Konsisten

Latihan sebaiknya tidak dilakukan dalam waktu yang terlalu lama agar tidak
membuat peserta didik bosan. Namun, latihan harus dilakukan secara konsisten,
misalnya setiap awal atau akhir pembelajaran selama 10 menit. Hal ini akan lebih
efektif dibandingkan satu kali latihan panjang yang justru melelahkan.
d. Desain Latihan yang Menarik dan Variatif

Latihan yang dikemas secara menyenangkan dapat membantu mencegah
kejenuhan pada peserta didik. Guru dapat menggunakan media audio, visual,

permainan edukatif, atau kuis interaktif untuk mengulang hafalan doa atau bacaan
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salat. Salah satu bentuk kegiatan yang bisa dilakukan adalah mengajak peserta didik
berpasangan untuk saling menguji hafalan mereka.
e. Perhatikan Perbedaan Kemampuan Antar Peserta Didik

Setiap peserta didik memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Oleh
karena itu, guru harus menyesuaikan pendekatan drill dengan kebutuhan masing-
masing peserta didik. Bagi peserta didik yang cepat menghafal, tantangan bisa
ditingkatkan. Sementara bagi yang lambat, latihan tambahan secara personal bisa
diberikan tanpa membuat mereka merasa tertinggal.'!

7. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah proses yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu
meyakini, memahami, menghayati, serta menjalankan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Proses ini dilaksanakan melalui berbagai bentuk bimbingan,
pengarahan, dan pelatihan dengan tetap mengedepankan nilai-nilai toleransi
terhadap pemeluk agama lain demi menjaga keharmonisan antarumat beragama
dalam masyarakat dan mendukung terciptanya persatuan nasional. Hal ini sejalan
dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989
Pasal 39 ayat (2) yang menegaskan bahwa setiap kurikulum pada berbagai jalur,
jenjang dan jenis pendidikan wajib memuat unsur pendidikan Pancasila, pendidikan
agama, serta pendidikan kewarganegaraan. Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat
dipahami bahwa pendidikan agama termasuk Pendidikan Agama Islam maupun
agama-agama lainnya merupakan bagian penting dan wajib dalam struktur

kurikulum pendidikan nasional. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat beberapa

USvyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, h. 218.
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aspek penting yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan pembelajaran PAI,

yaitu:

a. PAI sebagai bentuk kesadaran terencana artinya PAI adalah suatu proses
pembelajaran, bimbingan, dan pelatihan yang dilaksanakan secara sadar dan
terarah dengan tujuan yang jelas.

b. Peserta didik sebagai subjek utama dipersiapkan agar mampu mencapai
kompetensi dan tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran PAI.

c. Peran guru PAI bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan, pengajaran,
dan pelatihan secara langsung kepada peserta didik demi tercapainya tujuan
Pendidikan Agama Islam.

d. Arah pembelajaran PAI adalah untuk menumbuhkan dan memperkuat
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam dalam diri
peserta didik. Selain itu, PAI juga diarahkan untuk membentuk pribadi yang
saleh secara individual maupun sosial.'?

Tujuan dari PAI bukan hanya untuk menambah pengetahuan peserta didik
tentang ajaran Islam, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran diarahkan agar
peserta didik tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga mampu menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam tindakan nyata. Melalui PAI,
diharapkan terbentuk pribadi yang bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia,
cerdas secara spiritual maupun sosial, serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat. Akmal Hawi dalam bukunya menyebut bahwa H. M.
Arifin menekankan pentingnya Pendidikan Agama Islam untuk membimbing anak
sejak usia dini dengan nilai-nilai Islam yang benar dan lurus, agar mereka tumbuh

dalam lingkungan yang sesuai dengan syariat. Selain itu, Imam al-Ghazali yang

12 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 19-20.
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juga dikutip dalam buku tersebut, menjelaskan bahwa tujuan utama Pendidikan
Agama Islam adalah membentuk manusia yang senantiasa beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga dapat meraih kebahagiaan di dunia
maupun akhirat. Berdasarkan pandangan para tokoh tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari PAI mencakup pembentukan manusia yang utuh dan seimbang
dalam ilmu, amal, dan akhlak. Pendidikan ini membekali peserta didik agar mampu
menjalani kehidupan dengan landasan iman dan pengabdian kepada Allah Swt.,
serta memiliki kesiapan untuk menjalankan peran sebagai individu yang
bertanggung jawab di tengah masyarakat.'® Jadi, hal ini merupakan inti dari PAI

yang seharusnya menjadi landasan dalam proses pembelajaran.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Perubahan ini meliputi tiga aspek, yaitu
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Menurut
Ahmad Susanto, hasil belajar menunjukkan seberapa baik peserta didik memahami
materi yang diajarkan. Hal ini biasanya dapat dilihat dari nilai tes yang diperoleh.
Secara sederhana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran, dan keberhasilannya diukur berdasarkan
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh guru melalui proses evaluasi. Dalam
buku Ahmad Susanto, menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses pemanfaatan
informasi untuk menilai apakah suatu program pembelajaran sudah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk guru dan

peserta didik dalam memperbaiki proses pembelajaran dan sebagai alat untuk

13 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 20-21
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mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Hasil belajar peserta
didik tidak hanya terlihat dari pengetahuan yang dikuasai, tetapi juga dari sikap dan
keterampilan yang ditunjukkan. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus
mencakup semua aspek yang diajarkan, yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan.'*

Menurut Ahmad Susanto, hasil belajar terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
pengetahuan (aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan keterampilan (aspek

psikomotorik).

a. Aspek kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan peserta didik untuk memahami dan
menangkap makna dari materi yang dipelajari. Aspek ini menunjukkan seberapa
jauh peserta didik dapat menerima, menyerap, dan mengerti pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Pemahaman tersebut tidak hanya terbatas pada apa yang
mereka dengar atau baca, tetapi juga mencakup kemampuan memahami hal-hal
yang mereka lihat, alami secara langsung, atau rasakan melalui pengalaman belajar.
Dalam pembelajaran salat jenazah, aspek kognitif terlihat dari sejauh mana peserta
didik mampu memahami makna dari setiap rukun salat, urutan takbir, serta doa-doa
yang dibaca, bukan hanya menghafalnya, tetapi benar-benar mengerti tujuan dan
kedudukan setiap bagian dalam salat tersebut. Dengan demikian, kemampuan
kognitif dalam hal ini membantu peserta didik membangun pemahaman yang utuh

terhadap tata cara dan esensi ibadah salat jenazah.

b. Aspek afektif
Aspek afektif tidak hanya berkaitan dengan pikiran atau perasaan peserta

didik, tapi juga melibatkan tindakan nyata atau perilaku yang dapat diamati. Sikap

"“Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Cet. 1V; Jakarta:
Kencana, 2016), h. 5-6.
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peserta didik dianggap benar-benar terbentuk apabila perasaan atau pemikiran di
dalam hati mereka tercermin dalam tindakan nyata. Dalam pembelajaran salat
jenazah, hal ini terlihat ketika peserta didik tidak hanya menunjukkan rasa empati
atau kesadaran akan pentingnya mendoakan orang yang telah wafat, tetapi juga
bersedia dan terbiasa ikut serta melaksanakan salat jenazah dengan penuh
kesungguhan. Jika sikap religius hanya berhenti pada pemahaman teoritis tanpa
diwujudkan dalam bentuk ibadah nyata, maka pembentukan sikap tersebut belum

dapat dikatakan utuh.

c. Aspek psikomotorik

Aspek psikomotorik didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik yang
melibatkan perkembangan gerakan tubuh, koordinasi pikiran, dan interaksi sosial.
Aspek ini menjadi dasar untuk mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks.
Dalam pembelajaran PAI, keterampilan psikomotorik sangat penting, khususnya
dalam materi yang bersifat praktis seperti salat jenazah. Pelaksanaan salat jenazah
tidak hanya membutuhkan hafalan bacaan, tetapi juga keterampilan dalam
mengoordinasikan urutan takbir, posisi tubuh, dan bacaan doa secara tepat dan
tertib. Oleh karena itu, pengembangan aspek psikomotorik dalam pembelajaran
salat jenazah membantu peserta didik tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi

juga mampu melaksanakan ibadah tersebut dengan baik sesuai tuntunan syariat.'?

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Menurut teori Gestalt, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Susanto,
belajar merupakan bagian dari proses perkembangan anak secara menyeluruh, baik
fisik maupun mental. Artinya, setiap anak pada dasarnya memiliki potensi untuk

berkembang, namun perkembangan tersebut tidak terjadi begitu saja. Dibutuhkan

5 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 6-10.
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pengaruh atau rangsangan dari dua sumber utama. Pertama, faktor dari dalam diri
anak itu sendiri, seperti semangat belajar, minat terhadap pelajaran, kemampuan
berpikir, serta kesiapan fisik dan mentalnya. Kedua, faktor dari lingkungan sekitar,
yang mencakup hal-hal seperti kualitas guru, metode pembelajaran, fasilitas belajar
yang tersedia, serta dukungan dari keluarga dan masyarakat. Kedua faktor ini saling
berkaitan dan bersama-sama memengaruhi bagaimana proses belajar anak
berlangsung serta sejauh mana hasil belajarnya dapat tercapai. Menurut Wasliman,
sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Susanto, hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal (yang berasal
dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (yang berasal dari lingkungan
sekitar). Faktor internal sangat berperan dalam menentukan keberhasilan belajar,

sedangkan faktor eksternal juga memberikan pengaruh yang tidak kalah penting.

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam diri peserta
didik dan memengaruhi kemampuan serta kesiapan dalam belajar. Faktor ini
meliputi:
1) Aspek fisiologis, yaitu kondisi fisik dan kesehatan peserta didik yang

memengaruhi semangat dan konsentrasi dalam belajar.

2) Aspek psikologis, seperti kecerdasan, minat, motivasi, sikap, bakat, dan

kebiasaan belajar yang sangat menentukan efektivitas proses belajar.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri peserta

didik yang memengaruhi hasil belajarnya. Faktor ini terdiri atas:
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1) Aspek lingkungan sosial, meliputi hubungan dengan guru, teman, keluarga,
serta masyarakat sekitar yang dapat memberikan dukungan atau hambatan

dalam belajar.

2) Aspek lingkungan non-sosial, seperti sarana dan prasarana belajar, fasilitas

sekolah, serta metode pembelajaran yang digunakan.'®

C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan peserta didik. Hasil
belajar menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan proses
pendidikan, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pada
kenyataannya, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI masih tergolong
rendah dan belum mencapai standar yang diharapkan. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh metode pembelajaran yang belum tepat serta kurang efektif dalam
mendorong peserta didik menguasai materi secara menyeluruh.

Salah satu metode yang relevan untuk meningkatkan hasil belajar dalam
materi yang menekankan hafalan dan praktik seperti salat jenazah adalah metode
drill. Metode ini menekankan latithan berulang untuk memperkuat penguasaan
materi dan meningkatkan keterampilan, sekaligus membiasakan peserta didik untuk
menjalankan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan latihan yang
rutin, diharapkan peserta didik tidak hanya mengerti secara teori, tetapi juga mampu
menghayati dan mengamalkan ajaran agama secara nyata.

Metode drill dinilai tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI karena
menekankan aspek pengulangan dan pembiasaan, yang sesuai dengan karakteristik

materi ibadah. Untuk itu, dalam penelitian ini digunakan desain eksperimen

' Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 12-13.
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sederhana yaitu one group pretest-posttest, guna mengetahui sejauh mana

penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Skema berikut menggambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini:

Gambar 4.0
Skema Kerangka Pikir Penelitian

VIII SMPN SATAP BUNG

-

Pre-Test (Hasil Belajar)

-

Penerapan Metode Drill

<4

Post-Test (Hasil Belajar)

Uji Wilcoxon

Terdapat Peningkatan Hasil Belajar Tidak Terdapat Peningkatan Hasil

Dengan Metode Drill Belajar Dengan Metode Drill




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Hardani yang dikutip oleh Syafrida Hafni Sahir, penelitian
kuantitatif merupakan metode ilmiah yang dirancang secara sistematis dan
terstruktur dalam rangka memahami fenomena serta relasi antar variabel yang
diteliti. Pendekatan ini berfokus pada pengujian teori melalui data numerik yang
dapat dianalisis secara statistik, sehingga memungkinkan diperolehnya hasil yang
bersifat objektif dan terukur.!

Menurut Priyono yang juga dikutip oleh Syafrida Hafni Sahir, penelitian
kuantitatif dilakukan dengan cara berpikir ilmiah, artinya semua langkah-
langkahnya harus tepat, logis, dan tidak asal-asalan dalam menyusun ide atau
gagasan. Pendekatan ini mengikuti prinsip nomotetik, yaitu berusaha mencari
aturan-aturan umum yang bisa berlaku dalam banyak situasi, bukan hanya dalam
satu kasus tertentu. Selain itu, penelitian kuantitatif menggunakan pola pikir
deduktif, yaitu memulai dari teori atau pengetahuan umum, kemudian diteliti secara
nyata di lapangan untuk menarik kesimpulan yang lebih spesifik berdasarkan data.
Untuk memperoleh data yang relevan, penelitian kuantitatif menggunakan
instrumen yang bersifat terukur, seperti kuesioner (angket) dan tes. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data secara tertulis dari responden melalui skala

atau pilihan jawaban tertentu, sedangkan tes dimanfaatkan untuk mengukur

!Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021),
h. 13-14.
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kemampuan, tingkat pengetahuan, maupun perubahan yang terjadi pada subjek
penelitian. Data yang diperoleh dari kedua instrumen tersebut berbentuk angka,
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik guna menghasilkan kesimpulan
yang valid secara ilmiah. Ketepatan dan kepercayaan data menjadi hal penting
dalam pendekatan ini. Oleh karena itu, setiap instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data harus terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya.
Tujuannya adalah agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi
nyata di lapangan dan dapat dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data dalam bentuk angka secara sistematis dan terstruktur.
Pendekatan ini menekankan pengukuran yang objektif, penggunaan instrumen yang
valid dan reliabel, serta analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel dan
menghasilkan kesimpulan yang dapat dipercaya.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri Satap Bung, yang beralamat di
Dusun Bung, Desa Kalumammang, Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan cara atau strategi yang digunakan oleh
peneliti dalam melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen yang merupakan bagian dari pendekatan kuantitatif.
Eksperimen dilakukan secara terencana dengan tujuan mengetahui apakah suatu

tindakan tertentu dapat menimbulkan perubahan atau dampak terhadap variabel

2Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 13-14.
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yang diteliti.> Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk
mengetahui pengaruh metode drill terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design (non-design). Desain ini termasuk jenis eksperimen
sederhana yang tidak melibatkan kelompok kontrol dan tidak menggunakan
pemilihan kelas secara acak. Penelitian dilakukan pada kelompok yang telah ada,
di mana peneliti memberikan perlakuan tertentu dan kemudian mengamati
perubahan atau efek yang terjadi setelah perlakuan tersebut.*

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group
Pre-test and Post-test Design. Jenis desain ini melibatkan satu kelompok subjek
tanpa adanya kelompok pembanding atau kontrol. Subjek terlebih dahulu diberikan
tes awal (pre-test) sebelum perlakuan diterapkan, dengan tujuan mengetahui
kondisi awal atau tingkat kemampuan peserta didik. Perlakuan atau treatment
kemudian diberikan kepada kelompok tersebut dalam kurun waktu tertentu. Setelah
perlakuan selesai diterapkan, peserta didik kembali diberikan tes akhir (post-test)
untuk mengukur apakah terdapat perubahan atau peningkatan setelah perlakuan.
Perbandingan antara hasil pre-fest dan post-test menjadi dasar untuk menilai
seberapa besar pengaruh dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti.’ Bentuk

desain penelitian eksperimen dapat dilihat di bawah ini:

3Salim & Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, Jenis, (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2019), h. 55.

*Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Cet. XII; Depok:
Rajawali Pers, 2021), h. 96.

SWina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur, Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet XI1I; Jakarta: Kencana, 2020), h. 102-103.
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Table 4.1
One-Group Pre-test and Post-test Design

Pre-Test Treatment Post-Test
0,4 X 0,
Keterangan:

1. 0, = Tes awal yang diberikan kepada peserta didik sebelum diterapkannya
metode drill dengan tujuan mengetahui tingkat kemampuan awal mereka
pada mata pelajaran PAI.

2. X = Perlakuan (treatment), yaitu penerapan metode drill dalam proses
pembelajaran PAI kepada peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah.

Treatment (perlakuan) dalam penelitian ini berupa penerapan metode drill
pada materi salat jenazah, yang dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan.

Berikut langkah-langkah treatment :
a. Pertemuan 1 — Pemahaman Dasar Salat Jenazah dan Pengantar Metode Drill
Kegiatan:

1) Guru membuka pelajaran, memotivasi peserta didik, dan menyampaikan

tujuan pembelajaran.

2) Guru memberikan pengantar singkat tentang metode yang akan digunakan,
yaitu metode drill, menjelaskan bahwa metode ini akan membantu peserta
didik memahami dan menguasai materi salat jenazah melalui latihan

berulang, cepat tanggap, dan langsung diperbaiki jika ada kesalahan.

3) Guru menjelaskan pengertian, hukum, syarat, dan rukun salat jenazah.
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4) Guru mengajak peserta didik berdiskusi dan memberikan pertanyaan lisan

untuk dijawab oleh peserta didik.
Drill:
Drill konsep melalui pertanyaan cepat:

1) Hukum salat jenazah.
2) Jumlah takbir.

3) Syarat & rukun.
. Pertemuan 2 — Drill Bacaan Salat Jenazah
Kegiatan:

1) Guru menyampaikan urutan salat jenazah, dimulai dari niat hingga bacaan

pada tiap takbir (takbir pertama sampai keempat).

2) Guru menampilkan video tutorial salat jenazah, kemudian membimbing

peserta didik mengulang bacaan secara bersama-sama.

3) Guru memberikan kuis lisan kepada peserta didik, setiap peserta didik
diminta menjawab pertanyaan secara bergiliran untuk memperkuat hafalan

dan pemahaman bacaan.
Drill:

1) Drill bacaan niat dan bacaan tiap takbir (takbir pertama hingga keempat).
2) Drill pengucapan bacaan secara serentak dan individu.
3) Kuis drill cepat: Guru menyebut takbir ke (....), peserta didik menjawab

bacaannya
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c. Pertemuan 3 — Demonstrasi dan Latihan Awal
Kegiatan:
1) Guru mendemonstrasikan pelaksanaan salat jenazah dari awal hingga akhir.

2) Guru membimbing peserta didik untuk mengamati dan mencoba praktik salat

jenazah secara bergiliran.

3) Guru memberikan drill dengan mengulang bagian-bagian tertentu untuk

memperkuat penguasaan gerakan dan bacaan salat jenazah.
Drill:

1) Drill gerakan & bacaan secara terpisah (posisi berdiri, niat, takbir, bacaan)
2) Pengulangan berulang bagian yang banyak keliru

3) Peserta didik gantian memimpin dan mengikuti dalam latihan
d. Pertemuan 4 — Drill Kelompok dan Bimbingan
Kegiatan:

1) Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok dan mengarahkan

mereka untuk mempraktikkan salat jenazah secara berulang (drill).

2) Guru membimbing secara langsung dan memberikan koreksi terhadap

kesalahan yang ditemukan selama praktik.

3) Guru meminta peserta didik untuk mempraktikkan salat jenazah secara

individu maupun berkelompok sesuai dengan kesiapan masing-masing.
Drill:

1) Drill praktik berulang tiap kelompok (minimal 2—3 kali rotasi)
2) Guru fokus drill pada kelompok yang belum lancar

3) Penguatan pada urutan takbir dan bacaan saat praktik kelompok



42

3. 0, = Tes akhir yang diberikan setelah metode drill diterapkan untuk
mengetahui perkembangan atau perubahan hasil belajar peserta didik.

4. Hasil dari 0; dan 0, kemudian dibandingkan untuk melihat apakah terjadi
peningkatan hasil belajar setelah diberikannya perlakuan.

5. Selanjutnya dilakukan uji statistik guna mengetahui apakah perbedaan antara
tes awal dan tes akhir tersebut signifikan atau tidak pada taraf signifikansi
tertentu.®

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang menjadi fokus dalam suatu
penelitian, baik itu individu, peristiwa, maupun benda. Populasi tidak hanya dilihat
dari jumlahnya, tetapi juga mencakup semua karakteristik atau ciri-ciri yang
dimiliki oleh subjek dan objek tersebut.” Jadi populasi pada penelitian ini adalah

seluruh kelas VIII SMP Negeri Satap Bung yang berjumlah 23 Orang.

Table 4.2
Jumlah Populasi Peserta Didik

No Kelas Jumlah

1 VIII 23

Sumber Data: SMP Negeri Satap Bung

2. Sampel
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk diteliti.
Sampel ini mewakili jumlah dan ciri-ciri yang ada dalam populasi. Melalui

pengamatan terhadap sampel, peneliti bisa memperkirakan bagaimana karakteristik

®Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, h. 97.

"Rukaesih A. Maolani & Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. 11; Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 39.
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populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, sampel yang digunakan harus benar-
benar bisa mewakili populasi agar hasil penelitian akurat.® Adapun sampel pada
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri Satap Bung yang berjumlah
23 orang.
D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian.® Menurut
Sudaryono yang dikutip oleh Trianto, metode pengumpulan data adalah bagian
penting dalam sebuah penelitian. Metode ini merupakan cara atau langkah yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Tujuan dari
pengumpulan data adalah untuk mendapatkan informasi, fakta, atau keterangan
yang dapat dipercaya dan digunakan dalam penelitian. Metode pengumpulan data
dapat diartikan sebagai teknik atau cara tertentu yang digunakan agar data dapat
diperoleh secara tepat.!” Jenis metode yang digunakan dalam proses pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu:

1. Tes

Tes adalah salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan atau pengetahuan
peserta didik. Tes biasanya berbentuk kumpulan pertanyaan atau tugas yang
diberikan kepada peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
mereka memahami materi pelajaran yang telah disampaikan. Melalui tes, peneliti
atau pendidik dapat menilai tingkat penguasaan peserta didik terhadap suatu topik,

serta kemampuan mereka dalam berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan

8Rukaesih A. Maolani & Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 39.

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 262.

19Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016), h. 75.
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masalah. Selain itu, tes juga dapat digunakan untuk mengukur aspek lain, seperti
keterampilan, kecerdasan, atau bakat, baik secara individu maupun kelompok. Tes
disusun secara sistematis dan diberikan dalam kondisi yang sama kepada semua
peserta didik, sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara adil dan
objektif. Bentuk tes dapat berupa pilihan ganda, isian singkat, uraian, atau tugas

praktik, tergantung pada jenis kemampuan atau aspek yang ingin diukur.!!

E. Instrumen Penelitian

Menurut Trianto, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data secara sistematis dan terarah agar proses penelitian lebih
mudah dan hasilnya dapat dipercaya.'? Sementara itu, Wina Sanjaya menyatakan
bahwa instrumen penelitian merupakan perangkat yang berfungsi mengumpulkan
data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji, serta karena instrumen ini
sangat terkait dengan prosedur pengumpulan data, istilah tersebut sering
disandingkan dengan teknik penelitian.!* Dengan demikian pemilihan dan
penggunaan instrumen yang tepat sangat penting agar data yang diperoleh valid dan
dapat menunjang keberhasilan penelitian secara keseluruhan. Jenis instrumen
dalam penelitian ini terdiri atas pre-test dan post-test.

1. Pre-Test (Tes awal)

Pre-test merupakan bentuk evaluasi awal yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan keterampilan dasar peserta didik terhadap materi PAI
sebelum diberikan treatment berupa penerapan metode drill. Pelaksanaan tes awal

ini bertujuan untuk mengukur kesiapan belajar peserta didik, mengidentifikasi

"Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, h. 73-74.

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h. 263.

3Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. VIII; Jakarta: Kencana, 2017), h. 74.
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kesenjangan pemahaman, serta menjadi acuan dalam menyesuaikan strategi

pembelajaran agar metode drill dapat diterapkan secara optimal dalam mencapai

tujuan pembelajaran.'*

Soal Pre-Test

A. Pilihan Ganda (Berikan tanda silang [X] pada jawaban yang benar!)

. Salat jenazah hukumnya adalah ...
. Fardu ‘ain

. Sunnah muakkad

. Fardu kifayah

. Wajib bagi semua umat Islam

OO0 T ® -

. Salat jenazah dilakukan secara ...
. Duduk bersila

. Berdiri tanpa rukuk dan sujud

. Rukuk dan sujud

. Seperti salat tarawih

0 o8N

. Niat salat jenazah biasanya diucapkan ...
. Bersama-sama

. Dalam hati

. Setelah salam

. Setelah wudhu

o0 o W

. Bacaan setelah takbir pertama dalam salat jenazah adalah:
. Surah Al-Fatihah

. Doa qunut

. Salawat Nabi

. Takbir biasa

[T el e piE I N

. Bacaan setelah takbir kedua dalam salat jenazah adalah:
. Surah pendek

. Doa untuk jenazah

. Salawat atas Nabi Muhammad SAW

. Doa qunut

o0 o W

=)

. Bacaan setelah takbir ketiga dalam salat jenazah adalah:
. Surah Al-Fatihah

[

“Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 1I;
Jakarta: Kencana, 2018), h. 259.
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b. Doa untuk jenazah
. Salawat Nabi
. Doa penutup

[e NN @]

. Bacaan setelah takbir keempat dalam salat jenazah adalah:
. Doa untuk keselamatan umat Islam

. Surah pendek

. Salawat Nabi

. Al-Fatihah

00 o &

. Posisi imam saat menyolatkan jenazah laki-laki adalah ...
. Di samping kanan

. Di bagian kepala jenazah

. Di bagian kaki jenazah

. Di tengah jenazah

o0 o &

. Posisi imam saat menyolatkan jenazah perempuan adalah ...
. Di bagian kepala

. Di bagian kaki

. Di tengah-tengah

. Di belakang jenazah

o0 o8\

10. Jumlah takbir dalam salat jenazah adalah ...
a. Dua

b. Tiga

c. Empat

d. Lima

11. Berikut ini termasuk rukun salat jenazah, kecuali ...
a. Niat

b. Takbir empat kali

c. Doa untuk jenazah

d. Membaca surah pendek

12. Ayat “Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘afihi wa‘fu ‘anhu” dibaca
pada takbir ke ...

a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat

13. Bacaan salawat kepada Nabi dibaca setelah takbir ke ...
a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat



14. Bacaan Al-Fatihah dibaca setelah takbir ke ...
a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat

15. Salah satu keutamaan salat jenazah adalah ...
a. Mendapat pahala seperti pahala haji

b. Mendapat pahala satu qirath

c. Diberi warisan

d. Masuk surga langsung

47

KUNCI JAWABAN

No. Jawaban
1 c
2 b
3 b
4 a
5 c
6 b
7 a
8 b
9 C
10 c
11 d
12 c
13 b
14 a
15 b




2. Post-Test (Tes akhir)
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Post-test merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menguji tingkatan

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran PAI setelah diberikan

perlakuan (freatment). Tes akhir yang peneliti lakukan setelah penerapan metode

drill ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan dan

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil dari post-test

ini juga berfungsi untuk menilai efektivitas metode drill dalam proses pembelajaran

serta menjadi acuan dalam memberikan umpan balik dan perbaikan pembelajaran

di tahap berikutnya.'®

A. Pilihan Ganda (Berikan tanda silang [X] pada jawaban yang benar!)

00 T o W 0 oo N 00 T O -

o A

Soal Post-Test

. Bacaan Al-Fatihah dalam salat jenazah dibaca setelah takbir ke ...

. Keempat
. Kedua

. Ketiga

. Pertama

. Bacaan setelah takbir keempat dalam salat jenazah adalah:
. Salawat Nabi

. Doa untuk keselamatan umat Islam

. Al-Fatihah

. Surah pendek

. Salah satu keutamaan salat jenazah adalah ...
. Mendapat pahala satu qirath

. Mendapat pahala seperti pahala haji

. Masuk surga langsung

. Diberi warisan

. Bacaan salawat kepada Nabi dibaca setelah takbir ke ...
. Ketiga
. Keempat

SRusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 259.



c. Pertama
d. Kedua

5. Posisi imam saat menyolatkan jenazah perempuan adalah ...
a. Di tengah-tengah

b. Di belakang jenazah

c. Di bagian kaki

d. D1 bagian kepala

. Bacaan setelah takbir pertama dalam salat jenazah adalah:
. Doa qunut

. Surah Al-Fatihah

. Salawat Nabi

. Takbir biasa

00 C & &

. Niat salat jenazah biasanya diucapkan ...
. Dalam hati

. Bersama-sama

. Setelah salam

. Setelah wudhu

o0 o8 9

8. Salat jenazah dilakukan secara ...
a. Duduk bersila

b. Rukuk dan sujud

c. Berdiri tanpa rukuk dan sujud

d. Seperti salat tarawih

9. Bacaan setelah takbir kedua dalam salat jenazah adalah:
a. Surah pendek

b. Doa untuk jenazah

¢. Doa qunut

d. Salawat atas Nabi Muhammad SAW

10. Ayat “Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘afihi wa‘fu ‘anhu” dibaca
pada takbir ke ...

a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat

11. Berikut ini termasuk rukun salat jenazah, kecuali ...
a. Takbir empat kali

b. Doa untuk jenazah

c. Niat

d. Membaca surah pendek
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12. Salat jenazah hukumnya adalah ...
a. Sunnah muakkad

b. Fardu kifayah

c. Wajib bagi semua umat Islam

d. Fardu ‘ain

13. Posisi imam saat menyolatkan jenazah laki-laki adalah ...
a. Di bagian kepala jenazah

b. Di samping kanan

c. Di bagian kaki jenazah

d. Di tengah jenazah

14. Jumlah takbir dalam salat jenazah adalah ...
a. Dua

b. Empat

c. Lima

d. Tiga

15. Bacaan setelah takbir ketiga dalam salat jenazah adalah:
a. Salawat Nabi

b. Doa penutup

c. Surah Al-Fatihah

d. Doa untuk jenazah

KUNCI JAWABAN
Jawaban
No.
1 d
2 b
3 a
4 d
5 a
6 b
7 a
8 c
9 d
10 c
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11 d
12 b
13 a
14 b
15 d

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang secara sederhana berarti sejauh
mana suatu alat ukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut
Kumar, yang dikutip oleh Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, menyatakan
bahwa validitas mengacu pada ketepatan dan kecocokan suatu proses penelitian.
Artinya, instrumen yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pengukuran.'¢ Jadi,
validitas berarti seberapa tepat alat ukur yang digunakan dalam penelitian bisa
memberikan hasil yang sesuai dengan apa yang ingin diketahui.
2. Reliabilitas
Menurut Wahyono, yang dikutip oleh Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri
Bina, menyatakan bahwa reliabilitas adalah sejauh mana suatu instrumen
menghasilkan data yang konsisten dan stabil. Sebuah alat ukur dikatakan reliabel
jika memberikan hasil yang sama meskipun digunakan oleh orang berbeda, di
tempat dan waktu yang berbeda, selama kondisi pengukurannya setara. Artinya,

instrumen tersebut dapat diandalkan karena tidak mudah berubah-ubah hasilnya.!”

1Rahmi Ramadhani & Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis
Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS, (Cet I; Jakarta: Kencana, 2021), h. 129.

"Rahmi Ramadhani & Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis
Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS, h. 135.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengatur dan memahami data yang sudah dikumpulkan selama penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, biasanya data dianalisis dengan menggunakan rumus atau
metode statistik.'® Terdapat berbagai jenis rumus statistik yang umum digunakan
untuk menganalisis data, di antaranya adalah:

1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah cara untuk menyajikan dan menjelaskan
data yang diperoleh dari penelitian secara ringkas dan jelas. Biasanya digunakan
untuk melihat gambaran umum dari data, seperti seberapa tinggi rata-rata nilai
peserta didik, seberapa banyak yang termasuk kategori baik atau kurang, serta
bagaimana sebaran datanya. Analisis ini tidak digunakan untuk membandingkan
antar kelompok atau menyimpulkan hal-hal yang berlaku umum, tetapi hanya untuk
menggambarkan kondisi dari data yang diteliti.'”” Data dari setiap variabel yang
telah dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dan
persentase rata-rata. Teknik ini digunakan untuk menggambarkan pencapaian hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) melalui
penerapan metode pembelajaran drill. Adapun tabel distribusi frekuensi dan
langkah-langkahnya disajikan sebagai berikut:

1) Rentang data (Range) ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
R =Xt-Xr
Keterangan :

Xt = Data terbesar

BWidodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, h. 75.

YSyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 126.
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Xr = Data terkecil 2°

2) Menentukan jumlah kelas interval
K=1+33logn
Keterangan :
K = Jumlah kelas Interval
n = Jumlah Data Observasi (jumlah sampel)
log = Logaritma.?!

3) Panjang kelas interval

) range
Panjang kelas = banyak kelas

4) Rata-rata (mean)

Dimana :
X = Mean rata — rata
> fxi = Jumlah dari hasil perkalian midpoint dari masing —
masing interval, dengan frekuensi
> fi = Jumlah seluruh frekuensi atau n (banyak data)
>'i = Titik tengah setiap interval
5) Persentase (%) nilai rata-rata

P = %x 100%

Dimana :

P = Angka persentasi

20Ridwan Abdullah Sani, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2024), h. 150.

2IRidwan Abdullah Sani, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 145.
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F = Frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden

Panduan ini digunakan untuk mengonversi skor asli peserta didik menjadi
nilai standar guna menilai sejauh mana keterampilan mereka dalam mengikuti

prosedur yang ditetapkan, sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut:

Table 4.3
Kategori hasil belajar peserta didik

No Interval Skor Nilai
1 90 — 100 A (Sangat Tinggi)
2 80— 89 B (Tinggi)
3 70 -179 C (Sedang)
4 60 — 69 D (Rendah)
5 <59 E (Sangat Rendah)

Sumber Data: (Sumardi, 2020 : 172)22

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh dari sampel,
kemudian menarik kesimpulan yang dapat mewakili populasi secara umum.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran PAI terjadi secara
signifikan.

Dalam penelitian ini, analisis inferensial dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan uji normalitas terhadap data hasil belajar peserta didik. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik uji wilcoxon signed

rank test. uji wilcoxon digunakan karena tidak mensyaratkan data berdistribusi

22Sumardi, Teknik Pengukuran dan Penilaian Hasil Belajar, (Surakarta: 2020), h. 172.
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normal dan sesuai untuk membandingkan dua data yang saling berpasangan, yaitu

nilai pre-test dan post-test.>

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas, data dalam
penelitian ini menunjukkan distribusi yang tidak normal, sehingga analisis data
dilanjutkan menggunakan uji statistik nonparametrik.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Pengujian normalitas data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi

31.4

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan
pembelajaran PAI. Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
wilcoxon signed rank test.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan

hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.

BWidodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, h. 76-77.
2*Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, h. 80.
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2. Jika nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah

perlakuan.?

2Ridwan Abdullah Sani, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 151-152.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pencelitian

Deskripsi ini menyajikan gambaran data yang berkaitan dengan dua variabel
penelitian, yaitu penerapan metode drill (X) dan hasil belajar (Y). Data yang
disajikan merupakan hasil pengolahan dari data mentah melalui teknik analisis
deskriptif dan inferensial. Proses perhitungan dan pengolahan data dilakukan
dengan bantuan software SPSS versi 31.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara terstruktur dengan jadwal yang
tersedia untuk melaksanakan kelas eksperimen di kelas VIII SMPN Satap Bung
dengan menerapkan metode dril/l untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMPN
Satap Bung.

Tabel 4.4
Jadwal Kelas Eksperimen

JQQQ

Rabu, 23 Juli 2025 Pertemuan 1
sebelum

(09.30-10.30) Uji Instrumen (Pre-Test) Perlakuan

Pertemuan 2

2 | Rabu, 30 Juli 2025 Treatment 1

(09.30-10.30) “Pemahaman Dasar Salat
Jenazah  dan  Pengantar

Metode Drill”
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3 | Rabu, 27 Agustus 2025 Pertemuan 3 Treatment 2
(09.30-10.30) ”Drill Bacaan Salat Jenazah”

4 | Rabu, 03 September 2025 | - cremuan4 Treatment 3
(09.30-10.30) “Demonstrasi dan Latihan

Awal”

5 | Rabu, 10 September 2025 Pertemuan 5 Treatment 4
(09.30-10.30) B?géll nganlfelompok dan

6 | Rabu, 17 September 2025 | - cremuan 6 setelah
(09.30-10.30) Uji Instrumen (Post-Test) Perlakuan

Penelitian dilaksanakan dalam enam kali pertemuan selama delapan
minggu, terdiri dari satu kali pre-test, empat kali perlakuan (treatment) dengan
metode drill, dan satu kali post-test. Setiap pertemuan memiliki tujuan
pembelajaran yang berbeda, namun saling berkesinambungan untuk membentuk
kemampuan peserta didik dalam memahami dan mempraktikkan salat jenazah.

Pertemuan pertama dilakukan tes awal (pre-test) untuk mengetahui
kemampuan dasar peserta didik. Pertemuan kedua hingga keempat dilakukan
penerapan metode drill dengan kegiatan latithan intensif baik secara individu
maupun kelompok. Pertemuan terakhir dilakukan (post-fest) untuk mengukur
sejauh mana peningkatan hasil belajar setelah mengikuti proses pembelajaran

dengan metode drill.



Tabel 4.5
Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung

1 Ahmad Reski Syam Lk
2 Riswan Lk
3 Dirwan Lk
4 Dila Pr
5 Alfin Lk
6 Reihan Lk
7 Rian Lk
8 Safwan Lk
9 Dirli Lk
10 Padila Pr
11 Arfadila Pr
12 Aisyah Pr
13 Ardiansyah Lk
14 Nurul Annisa Pr
15 Reski Lk
16 M.Taufan Lk
17 Aldi Lk
18 Asman Lk
19 Aril K. Lk
20 Waulan Lk
21 Fadlia Pr
22 Aril B Lk
23 Nur Amelia Pr
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Jumlah peserta didik dalam kelas eksperimen sebanyak 23 orang, yang
terdiri dari 11 laki-laki dan 12 perempuan. Semua peserta didik mengikuti kegiatan

pembelajaran dari awal hingga akhir.

1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar sebelum Penerapan Metode Drill pada
Mata Pelajaran PAI

Analisis deskriptif hasil belajar sebelum penerapan metode drill dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi salat
jenazah sebelum diberi perlakuan. Tes awal (pre-fest) ini dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran umum mengenai tingkat penguasaan konsep dan
keterampilan peserta didik sebelum diterapkannya metode drill.

Data hasil pre-test diperoleh melalui tes tertulis dan pengamatan langsung
terhadap kemampuan dalam memahami tata cara dan praktik salat jenazah. Setiap
peserta didik diberikan lembar soal yang berisi beberapa butir pertanyaan mengenai
pengertian salat jenazah, niat, bacaan, serta urutan pelaksanaan.

Dari hasil pengumpulan data pre-fest yang dilakukan di kelas VIII SMPN
Satap Bung, diperoleh nilai sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.6
Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung

sebelum Penerapan Metode Drill (Pre-Test)

1 Ahmad Reski Syam 80
2 Riswan 66
3 Rian 46
4 Padila 46
5 Nur Amelia 46
6 Nurul Annisa 46
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7 Alvin 40
8 Dirwan 40
9 Aril K 40
10 Arfadila 40
11 Reihan 33
12 Aisyah 33
13 Dirli 33
14 Wulan 33
15 Safwan 33
16 Dita 33
17 Aril B 33
18 Fadlia 26
19 Reski 26
20 Aldi 26
21 Ardi 20
22 M. Taufan 20
23 Asman 13

Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas VIII SMPN Satap Bung (Pre-
Test), 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi pre-test peserta
didik adalah 80, nilai terendah 13, dan nilai rata-rata keseluruhan adalah 37,04.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik terhadap materi salat
jenazah masih tergolong rendah.

Sebagian besar peserta didik belum memahami secara mendalam bacaan,
urutan, dan tata cara pelaksanaan salat jenazah. Hanya satu peserta didik yang

mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar.
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Gambaran mengenai capaian hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui
klasifikasi kategori hasil belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM =

70).

Tabel 4.7

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung sebelum
Penerapan Metode Drill

90-100 0 0,0% A (Sangat Tinggi)
80-89 1 4,3% B (Tinggi)
70-79 0 0,0% C (Sedang)
60-69 1 4,3% D (Rendah)
<59 21 91,3% E (Sangat Rendah)
Jumlah n=23 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 22 peserta didik
(95,65%) memperoleh nilai di bawah KKM sehingga dinyatakan belum tuntas.
Sementara itu, hanya 1 peserta didik (4,35%) yang mencapai nilai di atas KKM dan
dinyatakan tuntas.

Hal ini membuktikan bahwa sebelum penerapan metode drill, sebagian
besar peserta didik belum menguasai materi salat jenazah secara optimal. Kondisi
ini menjadi dasar penting bagi peneliti untuk menerapkan metode drill sebagai
upaya peningkatan hasil belajar.

Analisis deskriptif statistik menggunakan SPSS versi 31 dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

minimum, nilai maksimum, serta rentang (range) dari hasil pre-test.
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Tabel 4.8

Analisis Deskriptif Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar (Pre-Test) kelas
VIII SMPN Satap Bung
Descriptive Statistics

Sumber: Output SPSS 31,2025.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, terdapat 23 peserta didik yang menjadi
subjek penelitian. Nilai yang diperoleh menunjukkan variasi yang cukup besar, di
mana nilai terendah adalah 13 dan nilai tertinggi mencapai 80. Dari keseluruhan
nilai tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 37,04. Standar deviasi sebesar 14,584 juga
menunjukkan bahwa perbedaan nilai antar peserta didik cukup besar, sehingga
kemampuan awal mereka tidak merata, ada peserta didik yang memperoleh nilai
sangat rendah, namun ada pula yang memperoleh nilai jauh lebih tinggi.

Berdasarkan keadaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test
menunjukkan kemampuan awal peserta didik terhadap materi salat jenazah masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Dengan demikian, peserta didik
memerlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif agar kemampuan dan hasil

belajar mereka dapat meningkat

2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap
Bung setelah Penerapan Metode Drill pada Mata Pelajaran PAI
Setelah melaksanakan serangkaian perlakuan (treatment) dengan
menerapkan metode drill selama empat kali pertemuan, peneliti memberikan tes
akhir (post-test) untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta

didik setelah memperoleh latihan secara intensif. Secara keseluruhan, penelitian ini
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dilaksanakan dalam enam pertemuan yang terdiri atas pretest, empat kali penerapan
metode drill, dan post-test.

Tes akhir ini bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat penguasaan
materi salat jenazah setelah peserta didik dibimbing dan dilatih dengan metode
drill. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memberikan contoh praktik secara
berulang, kemudian peserta didik menirukan serta memperbaiki kesalahan hingga
benar.

Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan nilai pre-fest. Peserta didik menjadi lebih terampil dalam membaca niat,
memahami urutan salat jenazah, dan melaksanakan gerakannya dengan benar.

Berikut adalah data hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode
drill:

Tabel 4.9
Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung

setelah Penerapan Metode Drill (Post-Test)

1 Ahmad Reski Syam 93
2 Asman 93
3 Ardi 93
4 M.Taufan 93
5 Fadlia 93
6 Reski 93
7 Reihan 100
8 Aisyah 100
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9 Dirli 100
10 Wulan 86
11 Safwan 100
12 Dita 100
13 Aril B 86
14 Alvin 100
15 Dirwan 100
16 Aril K 93
17 Arfadila 93
18 Rian 100
19 Padila 93
20 Nur Amelia 86
21 Nurul Annisa 93
22 Riswan 100
23 Aldi 93

Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas VIII SMPN Satap Bung (Post-

Test), 2025

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memperoleh

nilai di atas KKM (70). Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100, dan nilai terendah

adalah 86. Tidak ada peserta didik yang berada di bawah kategori “Belum Tuntas”.

Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode drill mampu meningkatkan

hasil belajar peserta didik secara merata. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari
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segi nilai kognitif, tetapi juga keterampilan praktik (psikomotorik) dalam
melaksanakan salat jenazah.
Gambaran mengenai nilai hasil belajar peserta didik setelah penerapan

metode drill dapat dilihat melalui tabel klasifikasi kategori hasil belajar berikut.

Tabel 5.0
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung setelah
Penerapan Metode Drill
| ForosaMint | Frowel@ | Peeweee0d | Ewwn |

90-100 20 87,0% A (Sangat Tinggi)

80-89 3 13,0% B (Tinggi)

70-79 0,0% C (Sedang)

60-69 0,0% D (Rendah)

<359 0,0% E (Sangat Rendah)
Jumlah n=23 100%

Berdasarkan tabel hasil pengkategorian nilai post-test, seluruh peserta didik
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Sebanyak
20 peserta didik (87,0%) berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang nilai
90-100, sedangkan 3 peserta didik (13,0%) berada pada kategori tinggi dengan
rentang nilai 80—89. Tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori sedang
(70-79), kategori rendah (60—-69), maupun kategori sangat rendah (< 59).

Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diterapkannya metode drill,
kemampuan peserta didik meningkat dengan sangat baik. Pembelajaran yang
dilakukan melalui latihan berulang mampu membantu peserta didik lebih

memahami materi sehingga seluruhnya berhasil mencapai hasil belajar yang
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optimal. Metode drill terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
nilai post-test.

Analisis deskriptif terhadap hasil post-test peserta didik kelas VIII SMPN
Satap Bung dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 31. Hasil
perhitungan tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.1

Analisis Deskriptif Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar (Post-Test) kelas
VIII SMPN Satap Bung
Descriptive Statistics

Sumber: Output SPSS 31, 2025

Berdasarkan hasil analisis SPSS, diketahui bahwa nilai terendah
(minimum) adalah 86, nilai tertinggi (maximum) adalah 100, dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 94.83 dengan standar deviasi 4.821 Nilai rata-rata yang tinggi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai pemahaman yang
sangat baik terhadap materi salat jenazah setelah diterapkan metode drill.

Peningkatan ini terjadi karena metode drill menekankan bahwa
keterampilan akan semakin baik apabila sering dilatih. Semakin sering peserta didik
melakukan latihan, semakin kuat pula pemahaman dan ketepatan gerak yang
mereka kuasai. Melalui latihan yang berulang, peserta didik dapat memperbaiki
kesalahan, memahami gerakan dan bacaan secara lebih mendalam, serta
membentuk kebiasaan ibadah yang baik. Dengan demikian, hasil post-test
menunjukkan bahwa penerapan metode drill sangat efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI, khususnya pada materi salat

jenazah.
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3. Gambaran Hasil Belajar peserta didik kelas VIII SMPN Satap Bung
pada mata Pelajaran PAI sebelum dan setelah diberikan Perlakuan
dengan Menggunakan Metode Drill
Penilaian terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan

sesudah penerapan metode drill dilakukan melalui analisis statistik inferensial.

Analisis ini terdiri atas dua tahapan utama, yaitu:

a. Uji Normalitas, untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
sehingga dapat menentukan uji hipotesis yang tepat.

b. Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test), sebagai pengganti Paired Sample T-

Test karena data tidak berdistribusi normal.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan Uji Shapiro—Wilk melalui aplikasi SPSS versi 31 dengan taraf
signifikansi 0,05 (a = 0,05).

Tabel 5.2
Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN Satap Bung
pada Mata Pelajaran PAI
Tests of Normalit

Sumber: Output SPSS 31, 2025

Berdasarkan output SPSS versi 31 tahun 2025, hasil uji normalitas yang
ditampilkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Pre-Test
adalah 0,018 sedangkan untuk Post-Test sebesar <0,001. Sebelum menarik
kesimpulan dari nilai tersebut, perlu dijelaskan bahwa penentuan normal atau
tidaknya data didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Data dianggap berdistribusi

normal apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05 karena kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa pola penyebaran datanya masih sesuai dengan pola penyebaran data normal.
Sebaliknya, jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi
normal karena pola penyebarannya sudah tidak mengikuti pola data normal.

Jika dibandingkan dengan kriteria tersebut, nilai signifikansi pada hasil Pre-
Test dan Post-Test yang keduanya berada di bawah angka 0,05 menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, teknik analisis yang
mensyaratkan data berdistribusi normal seperti Paired Sample T-Test tidak dapat
digunakan. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai alternatif nonparametrik

yang sesuai dengan kondisi data.

2) Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test)
Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada data berpasangan yang tidak

berdistribusi normal.

Tabel 5.3

Ranks (Hasil Uji Wilcoxon)
Ranks

Sumber: Output SPSS 31, 2025

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, nilai Negative Ranks
tercatat 0. Ini berarti tidak ada satu pun peserta didik yang nilai post-testnya
mengalami penurunan. Sebaliknya, nilai Positive Ranks berjumlah 23, yang
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami peningkatan nilai setelah

mengikuti pembelajaran dengan metode drill. Selain itu, nilai Ties juga 0, yang
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menandakan bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai yang sama
antara pre-test dan post-test.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa metode drill memberikan
pengaruh positif bagi semua peserta didik karena seluruhnya mengalami
peningkatan hasil belajar tanpa ada yang mengalami penurunan ataupun tetap sama.

Tabel 5.4
Test Statistics — Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics®

-4.213b

<,001

Sumber: Output SPSS 31, 2025

Keputusan dalam uji Wilcoxon didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.).
Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.
Berdasarkan tabel hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 yang
berada di bawah batas 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan
sesudah penerapan metode drill. Dengan demikian, metode drill dapat dinyatakan
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN Satap

Bung.



71

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan
penelitian di SMP Negeri Satap Bung dibahas secara mendalam pada bagian ini.
Pembahasan difokuskan pada penerapan metode drill dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
khususnya pada materi salat jenazah. Pembahasan ini tidak hanya menguraikan
hasil yang diperoleh secara kuantitatif, tetapi juga menginterpretasikan temuan
penelitian berdasarkan teori pembelajaran serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra-eksperimen (pre-
experimental design) dengan bentuk one group pre-test and post-test design. Dalam
desain ini, hanya terdapat satu kelompok peserta didik yang diberikan perlakuan
berupa penerapan metode drill, kemudian dilakukan pengukuran sebelum
perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). Penggunaan desain ini
bertujuan untuk melihat secara langsung perubahan hasil belajar yang terjadi
setelah peserta didik memperoleh perlakuan pembelajaran dengan metode drill.
Dengan demikian, peningkatan atau perbedaan hasil belajar yang diperoleh dapat
dikaitkan secara langsung dengan metode pembelajaran yang diterapkan.

Penerapan metode drill dalam penelitian ini dilaksanakan melalui enam kali
pertemuan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Setiap pertemuan
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, dimulai dari pengenalan konsep dasar
salat jenazah, pemahaman bacaan dan urutan pelaksanaan, hingga praktik secara
berulang baik secara individu maupun kelompok. Proses latihan dilakukan secara
bertahap, mulai dari latihan terpimpin oleh guru hingga latihan mandiri oleh peserta

didik. Pola latihan berulang ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan, ketepatan,
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dan keterampilan peserta didik dalam melaksanakan salat jenazah sesuai dengan
tuntunan syariat Islam.

Pendekatan pembelajaran seperti ini sejalan dengan karakteristik metode
drill, yaitu metode latihan yang menekankan pada pengulangan secara terus-
menerus agar peserta didik memiliki ketangkasan, ketepatan, dan kepercayaan diri
dalam melakukan suatu keterampilan. Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
metode drill sangat relevan diterapkan pada materi-materi yang bersifat praktik
ibadah, karena tidak cukup hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga harus
dikuasai secara praktik.

1. Hasil Belajar Peserta Didik sebelum Diterapkan Metode Drill pada

Mata Pelajaran PAI

Hasil belajar peserta didik sebelum diterapkannya metode drill diperoleh
melalui pemberian pre-fest. Berdasarkan hasil pre-fest tersebut, diketahui bahwa
kemampuan awal peserta didik masih tergolong rendah. Nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik hanya mencapai 80, sedangkan nilai terendah berada pada
angka 13. Adapun rata-rata nilai pre-fest sebesar 37,04. Nilai rata-rata ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 70.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada tahap awal ini menunjukkan
bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi salat jenazah masih sangat
terbatas. Keterbatasan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek pengetahuan tentang
urutan dan bacaan salat jenazah, tetapi juga pada aspek keterampilan praktik dalam
melaksanakan salat jenazah secara benar. Peserta didik cenderung belum mampu
mengingat urutan salat jenazah dengan baik serta masih ragu-ragu dalam membaca

bacaan yang sesuai.
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Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, proses pembelajaran
sebelum penelitian lebih banyak didominasi oleh metode ceramah. Metode ini
menyebabkan peserta didik lebih sering menerima informasi secara pasif, tanpa
diimbangi dengan latihan dan praktik secara langsung. Akibatnya, pemahaman
yang diperoleh peserta didik bersifat sementara dan mudah lupa. Kedua, peserta
didik belum terbiasa melakukan latihan secara berulang, padahal materi salat
jenazah merupakan materi praktik yang membutuhkan pembiasaan agar dapat
dikuasai dengan baik. Ketiga, rendahnya motivasi dan kepercayaan diri peserta
didik dalam melaksanakan praktik ibadah secara mandiri turut memengaruhi hasil
belajar yang diperoleh.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Binti Mariatus Soleha yang
menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis disebabkan oleh penggunaan metode ceramah yang kurang
melibatkan peserta didik secara aktif serta minimnya latihan dalam proses
pembelajaran. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik cenderung
pasif dan kurang memahami materi ketika pembelajaran tidak disertai dengan
metode latihan yang memadai.'

Selain itu, penelitian Nurhidayati juga menunjukkan bahwa sebelum
diterapkannya metode drill, hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik
kelas VIII masih tergolong kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
fokus peserta didik dalam pembelajaran serta kurangnya interaksi dan latihan yang

diberikan oleh guru.? Dengan demikian, rendahnya nilai pre-test dalam penelitian

'Binti Mariatus Soleha, Pengaruh Metode Drill terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTS Al-Ishlah Sukadamai Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran
201972020, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020.

*Nurhidayati, Pengaruh Metode Drill terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Punggur, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2021.
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ini mencerminkan kondisi awal peserta didik yang belum memperoleh
pembelajaran yang menekankan pada latihan dan pembiasaan dalam materi salat

jenazah.

2. Hasil Belajar Peserta Didik setelah Diterapkan Metode Drill pada Mata

Pelajaran PAI

Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan metode drill selama enam
kali pertemuan, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat secara jelas dari hasil post-test yang
diperoleh peserta didik setelah seluruh rangkaian pembelajaran dengan metode drill
dilaksanakan.

Hasil post-test menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicapai peserta
didik adalah 100, sedangkan nilai terendah meningkat secara signifikan menjadi 86.
Rata-rata nilai post-test sebesar 94,83. Seluruh peserta didik telah mencapai dan
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode drill tidak hanya meningkatkan hasil
belajar sebagian peserta didik, tetapi berdampak secara merata terhadap seluruh
peserta didik.

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa metode drill mampu
membantu peserta didik memahami materi salat jenazah secara lebih mendalam.
Melalui latihan yang dilakukan secara berulang, peserta didik menjadi lebih terbiasa
menghafal bacaan, memahami urutan pelaksanaan, serta mempraktikkan gerakan
salat jenazah dengan benar. Latihan yang berulang juga membantu peserta didik
mengurangi kesalahan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam melaksanakan
praktik ibadah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Widya Rahma Lestari, Undang

Ruslan Wahyudin, dan Jaenal Abidin yang menyatakan bahwa metode drill efektif
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diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena mampu
meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik secara
bersamaan. Dalam penelitian ini, peserta didik tidak hanya memahami materi
secara teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya dengan baik.’

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Ida Royani yang
menyimpulkan bahwa penerapan metode dri// mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik melalui latihan yang dilakukan secara berulang
dan berkesinambungan.® Kesamaan karakter materi yang bersifat praktik ibadah
menunjukkan bahwa metode drill sangat relevan diterapkan pada pembelajaran
PAI, termasuk pada materi salat jenazah yang menuntut ketepatan bacaan dan
gerakan.

Ditinjau dari ranah hasil belajar, penerapan metode drill memberikan
dampak positif yang signifikan. Pada ranah kognitif, peserta didik mampu
menjelaskan pengertian, syarat, rukun, serta urutan salat jenazah dengan lebih
lancar dan sistematis. Pada ranah psikomotorik, peserta didik mampu melaksanakan
tata cara salat jenazah dengan benar, tertib, dan sesuai dengan tuntunan yang telah
dipelajari. Sementara itu, pada ranah afektif, peserta didik menunjukkan sikap
antusias, disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat selama mengikuti proses

pembelajaran dan praktik.

3Widya Rahma Lestari dkk, “Efektivitas Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam”, (Jurnal Pendidikan Tambusai : Universitas Singaperbangsa Karawang,
2021.)

“Ida Royani, Penerapan Metode Drill untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas III MI Nw Johar Pelita Tahun Pelajaran
201972020, Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, 2020.
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3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik setelah Diterapkan Metode
Drill

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial, terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik yang sangat signifikan setelah diterapkannya metode
drill. Rata-rata nilai pre-test sebesar 37,04 meningkat menjadi 94,83 pada post-test,
dengan selisih peningkatan sebesar 57,79 poin. Peningkatan yang sangat besar ini
menunjukkan bahwa metode drill memberikan kontribusi yang sangat kuat
terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta didik pada materi salat
jenazah.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh peserta didik (23 orang)
mengalami peningkatan nilai, yang ditunjukkan oleh positive ranks sebanyak 23,
tanpa adanya negative ranks maupun ties. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar terjadi secara merata pada seluruh peserta didik, tanpa ada peserta didik
yang mengalami penurunan atau stagnasi nilai. Nilai signifikansi uji Wilcoxon (Sig.
2-tailed) sebesar < 0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan bersifat signifikan secara
statistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Waruwu yang menyimpulkan
bahwa penerapan metode drill mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik secara signifikan. Dalam penelitiannya, terjadi
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik dari kategori cukup menjadi
kategori baik, disertai dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar yang

5

sangat tinggi.’ Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada mata pelajaran

matematika, temuan tersebut memperkuat bahwa metode dri//l memiliki efektivitas

Selama Waruwu, ‘“Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Matematika di SMA
Negeri 1 Ulunoyo Tahun Pembelajaran 2020/2021”, (Jurnal Pendidikan Tambusai: Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Gunungsitoli, 2024.)
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yang bersifat umum dan dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran. Selain itu,
hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurhidayati yang menunjukkan
adanya pengaruh yang cukup kuat antara penerapan metode dri// dan peningkatan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII.® Kesamaan jenjang
pendidikan dan karakteristik peserta didik semakin memperkuat bahwa metode dril/
sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran PAI di tingkat SMP, khususnya pada
materi yang bersifat praktik seperti salat jenazah. Selain peningkatan pada aspek
kognitif, penerapan metode drill dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
materi salat jenazah juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan
aspek psikomotorik dan afektif peserta didik.

Peningkatan ini tampak jelas selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya pada kegiatan latihan berulang yang menuntut keterlibatan aktif peserta
didik baik secara fisik maupun sikap. Ditinjau dari aspek psikomotorik, sebagian
besar peserta didik telah menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
melaksanakan gerakan, urutan pelaksanaan, serta bacaan salat jenazah dengan
benar dan lebih terstruktur. Peserta didik tidak hanya mampu menghafal bacaan,
tetapi juga dapat mengoordinasikan antara posisi tubuh, urutan takbir, serta bacaan
doa secara tepat. Meskipun demikian, hasil observasi di lapangan masih
menunjukkan adanya beberapa peserta didik yang belum sepenuhnya kompak saat
berperan sebagai makmum, terutama dalam hal keseragaman gerakan dan ketepatan
waktu mengikuti imam. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan
praktik peserta didik telah berkembang dengan baik, meskipun masih memerlukan

pembiasaan dan latihan lanjutan agar keterampilan tersebut semakin optimal.

®Nurhidayati, Pengaruh Metode Drill terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Punggur, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2021
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Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Ahmad Susanto yang menyatakan
bahwa aspek psikomotorik berkaitan dengan kemampuan peserta didik yang
melibatkan gerakan tubuh, koordinasi antara pikiran dan tindakan, serta interaksi
sosial dalam suatu aktivitas pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya materi yang bersifat praktik seperti salat jenazah,
pengembangan aspek psikomotorik menjadi sangat penting karena peserta didik
dituntut tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
melaksanakan ibadah secara benar sesuai dengan tuntunan syariat.” Sementara itu,
pada aspek afektif, penerapan metode drill juga menunjukkan pengaruh positif
terhadap sikap peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik mulai
menunjukkan peningkatan sikap tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama, baik
dalam mengikuti arahan guru maupun dalam bekerja sama dengan teman satu
kelompok. Peserta didik terlihat lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti latihan praktik salat jenazah, serta menunjukkan kepedulian terhadap
ketertiban dan kekompakan selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa peserta didik yang memerlukan pembinaan lebih lanjut,
khususnya dalam hal ketertiban dan kesopanan, sehingga pembentukan sikap
religius dapat berkembang secara lebih optimal.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Ahmad Susanto yang menyatakan
bahwa aspek afektif tidak hanya berkaitan dengan perasaan atau pemahaman sikap
peserta didik, tetapi juga harus tercermin dalam tindakan nyata yang dapat diamati.
Dalam pembelajaran salat jenazah, sikap religius peserta didik dapat dikatakan
terbentuk apabila pemahaman dan kesadaran tersebut diwujudkan dalam perilaku

nyata, seperti kesediaan dan kebiasaan peserta didik untuk melaksanakan salat

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar; h. 6-10.
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jenazah dengan penuh kesungguhan.® Oleh karena itu, penerapan metode drill
melalui latihan berulang tidak hanya membantu peserta didik memahami materi,
tetapi juga membiasakan mereka untuk menampilkan sikap religius dalam praktik
ibadah. Dengan demikian, penerapan metode drill dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam materi salat jenazah tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara kognitif, tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan aspek psikomotorik dan afektif, yang tercermin melalui
peningkatan keterampilan praktik ibadah serta pembentukan sikap religius dan

sosial peserta didik.

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, h. 6-10.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII SMPN

Satap Bung mengenai “Penerapan Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar peserta didik sebelum diterapkannya metode drill masih tergolong
rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai pre-fest peserta didik yang memiliki rata-rata sebesar
37,04 yang berada pada kategori sangat rendah, serta sebagian besar peserta
didik belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta didik terhadap materi salat
jenazah belum sesuai dengan standar ketuntasan pembelajaran. Selain itu,
peserta didik belum terbiasa melakukan latihan praktik secara terstruktur,
sehingga belum mampu mengurutkan dan melaksanakan tata cara salat jenazah
dengan benar.

Hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya metode drill mengalami
peningkatan yang signifikan dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hal ini ditunjukkan oleh seluruh peserta didik yang memperoleh nilai
di atas KKM dengan nilai rata-rata sebesar 94,83 yang berada pada kategori
sangat tinggi. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode drill
memberikan latihan secara berulang, penguatan, dan pembiasaan dalam praktik
salat jenazah, sehingga peserta didik mampu mencapai ketuntasan belajar

sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.
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3. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai p-value (0,001) < nilai alpha
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan metode drill pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri Satap Bung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru disarankan untuk menjadikan metode drill sebagai alternatif dalam
proses pembelajaran khususnya pada materi yang menuntut keterampilan praktik
seperti salat jenazah. Melalui latihan berulang guru dapat membantu peserta didik
mencapai penguasaan yang lebih baik terhadap materi serta membentuk karakter
religius dan disiplin belajar. Guru juga sebaiknya melakukan evaluasi berkelanjutan
terhadap kemampuan agar penerapan metode ini dapat berjalan secara optimal.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam setiap
kegiatan pembelajaran terutama pada saat latihan praktik. Pembelajaran dengan
metode drill memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melatih
keterampilan sehingga mereka perlu menjaga kedisiplinan, semangat, dan tanggung

jawab agar hasil belajar dapat meningkat secara maksimal.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang inovatif seperti metode dri/l misalnya dengan menyediakan

sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan praktik ibadah. Dukungan
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tersebut akan membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel lebih besar,
mengkaji metode drill pada ranah psikomotorik, afektif, maupun kognitif secara
lebih mendalam, serta menerapkannya pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan
lain untuk melihat dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik secara

menyeluruh.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 1 Salat Jenazah

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muh.Ahirul Siddik

Satuan Pendidikan : SMP Negeri Satap Bung
Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti
Fase/Kelas / Semester : D/ VIII (Delapan) /I (Ganjil)
Alokasi Waktu : 6 Pekan/ 15 JP

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik telah mempelajari: pengertian salat, rukun Islam, dan tata cara bersuci
(wudu).

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik mampu memahami dan melaksanakan tata cara salat jenazah sesuai tuntunan
syariat Islam serta menampilkan sikap hormat dan tanggung jawab saat praktik.

ALUR CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik:
1. Menjelaskan pengertian dan hukum salat jenazah.
2. Mengidentifikasi rukun dan syarat sah salat jenazah.
3. Memahami bacaan dalam salat jenazah.
4. Mempraktikkan salat jenazah dengan metode drill.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia (Religius)
Peserta didik menunjukkan kepatuhan terhadap ajaran Islam dengan memahami
dan melaksanakan salat jenazah sesuai tuntunan syariat.
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e Berkebhinekaan Global
Sikap hormat dan empati ditunjukkan peserta didik terhadap sesama muslim yang
wafat, sebagai wujud nilai kemanusiaan universal dalam Islam.

e Bergotong Royong
Pelaksanaan praktik salat jenazah dilakukan secara kelompok, membangun kerja
sama dan rasa tanggung jawab bersama.

e Mandiri
Peserta didik mampu mempersiapkan diri secara pribadi untuk memahami materi,
menghafal bacaan, dan mempraktikkan salat jenazah tanpa selalu bergantung pada
bantuan guru.

e Bernalar Kritis
Kemampuan berpikir logis dan mendalam digunakan untuk menganalisis
perbedaan salat jenazah dengan salat lainnya serta memahami makna di balik
setiap gerakan dan bacaan.

e Kreatif
Peserta didik menghasilkan simulasi praktik atau media presentasi (seperti poster
tata cara salat jenazah) sebagai bentuk penguatan pemahaman materi secara visual
dan inovatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Ruang kelas
e Mukena, sarung, papan praktik jenazah
e Buku PAI Kurikulum Merdeka, LCD.

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: peserta didik pada umumnya yang tidak memiliki
hambatan atau kesulitan dalam memahami dan menerima materi pembelajara

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran

e Model Pembelajaran Tatap Muka
Pertemuan 1-6
e Model Pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan Metode Drill

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 — Pemahaman Dasar Salat Jenazah dan Pengantar Metode Drill
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Peserta didik mampu:

1. Menjelaskan pengertian, hukum, syarat, dan rukun salat jenazah secara lisan.

2. Menjawab pertanyaan drill secara lisan dengan cepat terkait hukum, jumlah takbir,
syarat, dan rukun salat jenazah.

3. Memahami tujuan pembelajaran dan langkah-langkah penggunaan metode drill
yang akan dilakukan selama proses belajar, serta menunjukkan kesiapan mengikuti
latihan secara berulang.

Pertemuan 2 - Drill Bacaan Salat Jenazah
Peserta didik mampu:

1. Menyebutkan urutan takbir salat jenazah beserta bacaan niat dan bacaan setiap
takbir dengan benar.

2. Melafalkan bacaan niat dan bacaan pada setiap takbir salat jenazah secara serentak
dan individu melalui latihan drill klasikal dan individu.

Pertemuan 3 - Demonstrasi dan Latihan Awal

Peserta didik mampu:

1. Mengamati dan memahami tahapan salat jenazah melalui demonstrasi yang
diperagakan guru.

2. Mempraktikkan bagian-bagian salat jenazah (niat, takbir, dan bacaan) secara
bertahap melalui latihan drill dengan arahan langsung guru.

Pertemuan 4 - Drill Kelompok dan Bimbingan
Peserta didik mampu:
1. Mempraktikkan salat jenazah secara lengkap dalam kelompok dengan urutan
gerakan dan bacaan yang tepat.

2. Menunjukkan peningkatan keterampilan melalui latihan drill berulang dan
bimbingan langsung dari guru dalam suasana kelompok.

Pertemuan 6 — Evaluasi

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Salat jenazah adalah ibadah penting sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama muslim
yang wafat. Pelaksanaannya perlu dipelajari dan dipraktikkan dengan benar.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kamu menyaksikan salat jenazah?
2. Apa perbedaan salat jenazah dan salat lima waktu?
3. Apa hikmah dari melakukan salat jenazah?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1: Pemahaman Dasar Salat Jenazah dan Pengantar Metode Drill

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama.

Guru memeriksa kehadiran, kerapian, dan kesiapan peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan awal tentang pengalaman
peserta didik terkait salat jenazah.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, metode pembelajaran
(drill), dan teknik penilaian yang akan digunakan selama proses pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru menjelaskan secara ringkas tentang metode drill, yaitu latihan berulang yang
bertujuan untuk membentuk pemahaman yang kuat dan keterampilan yang
otomatis, serta menjelaskan bagaimana metode ini akan diterapkan dalam materi
salat jenazah.

Guru menyampaikan materi tentang pengertian salat jenazah, hukumnya (fardu
kifayah), serta syarat dan rukunnya.

Guru memberikan contoh sederhana dari masing-masing syarat dan rukun salat
jenazah, disertai ilustrasi situasi nyata.

Guru meminta peserta didik mencatat poin-poin penting dari penjelasan guru, lalu
berdiskusi singkat dalam kelompok kecil untuk menanggapi pertanyaan-
pertanyaan pemantik.

Guru mulai menerapkan drill awal berupa pertanyaan lisan cepat seperti:

» "Apa hukum salat jenazah?"
» "Berapa jumlah takbir dalam salat jenazah?"
» "Sebutkan salah satu rukun salat jenazah!”

Guru melakukan drill secara berulang (bergiliran dan serentak) untuk membangun
respons cepat dan akurat.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

Guru mengajak peserta didik menyimpulkan isi materi secara bersama-sama.
Guru mengarahkan bahwa materi akan dilanjutkan ke bacaan-bacaan salat jenazah
dan drill yang lebih mendalam di pertemuan berikutnya.

Guru melakukan evaluasi lisan singkat terhadap pemahaman peserta didik.

Guru mengakhiri dengan doa dan salam.
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Pertemuan Ke-2: Drill Bacaan Salat Jenazah

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama.

Guru memeriksa kehadiran, kerapian, dan kesiapan peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi dan menghubungkan pelajaran hari ini dengan materi
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dengan fokus drill pada bacaan niat dan
bacaan setiap takbir salat jenazah (takbir pertama hingga keempat), serta
menjelaskan teknik penilaian yang akan digunakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru mengulang penjelasan secara singkat mengenai urutan salat jenazah, dengan
penekanan pada bacaan niat dan bacaan setiap takbir dari takbir pertama hingga
takbir keempat.

Guru menampilkan video/tutorial singkat pelafalan bacaan salat jenazah.

Guru melakukan drill bacaan secara klasikal (seluruh kelas membaca bersama).
Guru melanjutkan dengan dril/ individu, dengan cara menunjuk beberapa peserta
didik secara acak untuk melafalkan bacaan pada takbir tertentu.

Guru memberikan kuis drill cepat: menyebutkan takbir ke-berapa dan meminta
peserta didik menyebutkan bacaannya dengan tepat.

Guru mengulangi drill pada bagian bacaan yang paling banyak keliru hingga
peserta didik lancar

Kegiatan Penutup (5 Menit)

Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama isi materi dan bacaan yang
dipelajari.

Guru memberikan evaluasi lisan dan umpan balik positif atas hasil drill.

Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan masuk ke praktik gerakan
dan pelaksanaan salat jenazah secara utuh.

Guru mengakhiri dengan doa dan salam.

Pertemuan Ke-3: Demonstrasi dan Latihan Awal

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru membuka dengan salam dan doa bersama.

Guru memeriksa kehadiran, kerapian, dan kesiapan peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi dan menjelaskan bahwa pertemuan hari ini adalah awal
dari praktik nyata salat jenazah menggunakan metode drill.
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e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan skema penilaian.

Kegiatan Inti (60 Menit)

¢ Guru mendemonstrasikan salat jenazah secara lengkap dari awal hingga akhir,
memperjelas gerakan dan bacaan.

¢ Guru meminta peserta didik mengamati dan mencatat langkah-langkah pelaksanaan
dengan bimbingan guru.

¢ Guru melanjutkan kegiatan dengan latihan awal, dengan menunjuk beberapa peserta
didik secara acak untuk mempraktikkan bagian-bagian tertentu (niat, posisi berdiri,
dan bacaan setiap takbir).

e Guru memberi drill terfokus: mengulang bagian yang paling banyak salah
(misalnya: niat atau bacaan pada takbir ke-2).

e Guru memberi umpan balik langsung dan melakukan koreksi hingga peserta didik
memperbaiki kesalahan.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

e Guru mengajak peserta didik menyimpulkan proses pelaksanaan salat jenazah.

¢ Guru melakukan evaluasi melalui observasi dan tanya jawab lisan.

¢ Guru menyampaikan bahwa latihan akan dilanjutkan dengan praktik berulang
dalam kelompok pada pertemuan berikutnya.

e Guru mengakhiri dengan doa dan salam

Pertemuan Ke-4: Drill Kelompok dan Bimbingan Langsung

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

¢ Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama.

¢ Guru memeriksa kehadiran, kerapian, dan kesiapan peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.

e Guru memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan serta alur kegiatan hari ini:
praktik salat jenazah secara berulang dalam kelompok.

e Guru menyampaikan fokus drill dan kriteria penilaian.

Kegiatan Inti (60 Menit)

e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil.

e Guru meminta setiap kelompok untuk secara bergantian mempraktikkan salat
jenazah dari awal hingga akhir (minimal 2-3 rotasi).

e Guru memberikan latihan drill secara berulang dengan memberi instruksi agar
kelompok mengulangi bagian-bagian yang masih salah atau belum kompak.

e Guru membimbing langsung setiap kelompok dengan memberikan koreksi dan
saran secara spesifik, baik pada gerakan, urutan takbir, maupun bacaan.
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e Guru memberikan penekanan khusus pada kelompok yang masih belum lancar
melalui drill yang lebih terfokus.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

¢ QGuru dan peserta didik menyimpulkan hasil latihan kelompok.

¢ Guru melakukan evaluasi melalui observasi praktik dan pencatatan hasil belajar
peserta didik.

e Guru memberikan penguatan dan motivasi untuk menghadapi latihan individu pada
pertemuan berikutnya.

e Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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E. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru

Guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung,
mencatat kekuatan, kelemahan, dan perbaikan yang diperlukan untuk pertemuan

selanjutnya.

Refleksi Peserta Didik

Peserta didik diminta menuliskan atau menyampaikan secara lisan hal-hal yang
sudah dipahami, bagian yang masih membingungkan, serta sikap atau nilai yang
diperoleh dari pembelajaran tentang salat jenazah.



F. ASESMEN / PENILAIAN

TABULASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam

Materi: Salat Jenazah

Bentuk Soal: Pilihan Ganda

Jumlah Soal: 15 Butir

Ranah: Kognitif (C1-C2)
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No Materi Indikator Soal Nomor Nomo Ranah
Pokok Soal r Soal Kognitif
Pre-Test Post-
Test
Peserta didik dapat
Hukum
menyebutkan Cl
1 salat 1 12
hukum salat (Mengingat)
jenazah
jenazah
Tata Peserta didik
cara memahami C2
2 2 8
salat pelaksanaan  salat (Memahami)
jenazah jenazah
Niat Peserta didik
3 salat mengetahui niat 3 7 Cl
jenazah salat jenazah
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Peserta didik
Bacaan
mengetahui bacaan
takbir 6 Cl1
setelah takbir
pertama
pertama
Bacaan Peserta didik
takbir mengetahui bacaan 9 Cl
kedua setelah takbir kedua
Bacaan Peserta didik
takbir mengetahui bacaan 15 Cl
ketiga setelah takbir ketiga
Bacaan Peserta didik
takbir mengetahui bacaan
2 C1
keempa setelah takbir
t keempat
Posisi Peserta didik
imam memahami  posisi
jenazah imam saat 13 C2
laki- menyolatkan
laki jenazah laki-laki
Posisi Peserta didik
imam memahami  posisi 5 C2

jenazah

imam saat
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peremp menyolatkan
uan jenazah perempuan
Peserta didik
Jumlah
10 mengetahui jumlah 10 14 Cl
takbir
takbir salat jenazah
Rukun Peserta didik
11 salat memahami  rukun 11 11 C2
jenazah salat jenazah
Peserta didik
Doa
12 memahami doa 12 10 C2
jenazah
untuk jenazah
Peserta didik
Bacaan mengetahui bacaan
13 13 4 C1
salawat salawat dalam salat
jenazah
Peserta didik
Bacaan
mengetahui bacaan
14 Al- 14 1 Cl
Al-Fatihah  dalam
Fatihah
salat jenazah
Keutam Peserta didik
aan mengetahui
15 15 3 C1
salat keutamaan salat

jenazah

jenazah
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ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilaian Kognitif

Pilihan Ganda

Soal Pre-test

A. Pilihan Ganda (Berikan tanda silang [X] pada jawaban yang benar!)

1. Salat jenazah hukumnya adalah ...
a. Fardu ‘ain

b. Sunnah muakkad

o

. Fardu kifayah

d. Wajib bagi semua umat Islam

2. Salat jenazah dilakukan secara ...
a. Duduk bersila

b. Berdiri tanpa rukuk dan sujud

c. Rukuk dan sujud

d. Seperti salat tarawih

3. Niat salat jenazah biasanya diucapkan ...
a. Bersama-sama

b. Dalam hati



C

d

. Setelah salam

. Setelah wudhu

. Bacaan setelah takbir pertama dalam salat jenazah adalah:

. Surah Al-Fatihah
. Doa qunut

. Salawat Nabi

d. Takbir biasa

. Bacaan setelah takbir kedua dalam salat jenazah adalah:
. Surah pendek
. Doa untuk jenazah

. Salawat atas Nabi Muhammad SAW

d. Doa qunut

. Bacaan setelah takbir ketiga dalam salat jenazah adalah:
. Surah Al-Fatihah
. Doa untuk jenazah

. Salawat Nabi

d. Doa penutup

b.

C.

. Bacaan setelah takbir keempat dalam salat jenazah adalah:

. Doa untuk keselamatan umat Islam
Surah pendek

Salawat Nabi

d. Al-Fatihah
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8. Posisi imam saat menyolatkan jenazah laki-laki adalah ...
a. Di samping kanan

b. D1 bagian kepala jenazah

c. D1 bagian kaki jenazah

d. D1 tengah jenazah

9. Posisi imam saat menyolatkan jenazah perempuan adalah ...

a. D1 bagian kepala
b. Di bagian kaki
c. Di tengah-tengah

d. Di belakang jenazah

10. Jumlah takbir dalam salat jenazah adalah ...
a. Dua

b. Tiga

c. Empat

d. Lima

11. Berikut ini termasuk rukun salat jenazah, kecuali ...
a. Niat

b. Takbir empat kali

c. Doa untuk jenazah

d. Membaca surah pendek
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12. Ayat “Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘afihi wa‘fu ‘anhu” dibaca pada

takbir ke ...
a. Pertama

b. Kedua



c. Ketiga

d. Keempat

13. Bacaan salawat kepada Nabi dibaca setelah takbir ke ...
a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat

14. Bacaan Al-Fatihah dibaca setelah takbir ke ...
a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat

15. Salah satu keutamaan salat jenazah adalah ...
a. Mendapat pahala seperti pahala haji

b. Mendapat pahala satu girath

c. Diberi warisan

d. Masuk surga langsung

Kunci Jawaban
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a) Pilihan Ganda
No Kunci Jawaban
1 c
2 b
3 b
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4 a
5 c
6 b
7 a
8 b
9 c
10 c
11 d
12 c
13 b
14 a
15 b

Soal Post-test

A. Pilihan Ganda (Berikan tanda silang [X] pada jawaban yang benar!)

1. Bacaan Al-Fatihah dalam salat jenazah dibaca setelah takbir ke ...
a. Keempat

b. Kedua

c. Ketiga

d. Pertama

2. Bacaan setelah takbir keempat dalam salat jenazah adalah:
a. Salawat Nabi

b. Doa untuk keselamatan umat Islam
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c. Al-Fatihah
d. Surah pendek

3. Salah satu keutamaan salat jenazah adalah ...

o

. Mendapat pahala satu qirath
b. Mendapat pahala seperti pahala haji
c. Masuk surga langsung

d. Diberi warisan

4. Bacaan salawat kepada Nabi dibaca setelah takbir ke ...
a. Ketiga

b. Keempat

c. Pertama

d. Kedua

5. Posisi imam saat menyolatkan jenazah perempuan adalah ...
a. Di tengah-tengah

b. Di belakang jenazah

c. Di bagian kaki

d. Di bagian kepala

6. Bacaan setelah takbir pertama dalam salat jenazah adalah:
a. Doa qunut

b. Surah Al-Fatihah

c. Salawat Nabi

d. Takbir biasa
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7. Niat salat jenazah biasanya diucapkan ...
a. Dalam hati

b. Bersama-sama

c. Setelah salam

d. Setelah wudhu

0

. Salat jenazah dilakukan secara ...
a. Duduk bersila

b. Rukuk dan sujud

o

. Berdiri tanpa rukuk dan sujud

d. Seperti salat tarawih

9. Bacaan setelah takbir kedua dalam salat jenazah adalah:
a. Surah pendek

b. Doa untuk jenazah

c. Doa qunut

d. Salawat atas Nabi Muhammad SAW

10. Ayat “Allahummaghfir lahu warhamhu wa ‘afihi wa‘fu ‘anhu” dibaca pada
takbir ke ...

a. Pertama

b. Kedua

c. Ketiga

d. Keempat
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11. Berikut ini termasuk rukun salat jenazah, kecuali ...
a. Takbir empat kali

b. Doa untuk jenazah

c. Niat

d. Membaca surah pendek

12. Salat jenazah hukumnya adalah ...
a. Sunnah muakkad

b. Fardu kifayah

c. Wajib bagi semua umat Islam

d. Fardu ‘ain

13. Posisi imam saat menyolatkan jenazah laki-laki adalah ...
a. Di bagian kepala jenazah

b. Di samping kanan

c. Di bagian kaki jenazah

d. Di tengah jenazah

14. Jumlah takbir dalam salat jenazah adalah ...
a. Dua

b. Empat

c. Lima

d. Tiga



15. Bacaan setelah takbir ketiga dalam salat jenazah adalah:

a. Salawat Nabi
b. Doa penutup
c. Surah Al-Fatihah

d. Doa untuk jenazah

Kunci Jawaban

109

a) Pilihan Ganda

No Jawaban
1 d
2 b
3 a
4 d
5 a
6 b
7 a
8 c
9 d
10 c
11 d
12 b
13 a
14 b
15 d
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2. Penilaian Afektif.

e Bentuk: Observasi

e Teknik: Penilaian sikap selama proses pembelajaran

e Aspek yang dinilai:
1. Disiplin saat kegiatan pembelajaran dan praktik
2. Tanggung jawab dalam tugas kelompok
3. Sopan santun saat mengikuti latihan dan praktik

No Nama Disiplin Tanggung Sopan Catatan
Peserta Jawab Santun
Didik
1
2
3

Teknik Penghitungan Skor Penilaian Afektif

Skala Penilaian

Skor Keterangan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Cara Penghitungan Skor Afektif

Skor afektif peserta didik diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor pada setiap aspek
yang dinilai, kemudian dibagi dengan jumlah aspek penilaian.
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Rumus:

Jumlah skor seluruh aspek

Nilai Afektif = —
Jumlah aspek yang dinilai



3. Penilaian Psikomotorik

e Bentuk: Observasi praktik
e Teknik: Unjuk kerja
e Aspek yang dinilai:

1. Ketepatan urutan gerakan salat jenazah
2. Kelancaran bacaan pada setiap takbir
3. Kekompakan dan kesesuaian gerakan dalam kelompok

e Instrumen: Lembar observasi praktik salat jenazah
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No Nama Urutan Bacaan Kekompakan Catatan
Peserta Gerakan Tiap
Didik Takbir
1
2
3

Skala Penilaian

Skor Keterangan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang
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Cara Penghitungan Skor Psikomotorik

Skor psikomotorik peserta didik diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dari setiap
aspek keterampilan, kemudian dibagi dengan jumlah aspek yang dinilai.

Rumus:

Jumlah skor seluruh aspek

Nilai Afektif = —
Jumlah aspek yang dinilai
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Tindak Lanjut
Remedial;

Peserta didik yang belum menguasai materi atau belum mencapai KKM, guru
menjelaskan kembali materi, kemudian melakukan penilaian kembali dengan soal yang
sejenis, dapat pula memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang di sesuaikan dengan kondisi

yang ada. Remedial dapat dilayani secara klasikal dan atau secara individual.

Pengayaan;

Dalam pembelajaran terdapat peserta didik yang sudah menguasai materi sebelum waktu
yang di tentukan, dapat diberi tugas atau diminta mengerjakan soal-soal pengayaan yang
berupa pertanyaan fenomental dan inovatif, atau aktivitas peserta didik yang relevan
dengan topik. Dalam hal ini guru memberikan catatan dan nilai tambah bagi peserta didik

yang berhasil dalam pengayaan.

Majene, 28 Juni 2025

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri Satap Bung Mahasiswa/Peneliti
Rasyid A, S.E. Muh.Ahirul Siddik

NIP. 198603032022211002 NIM. 10156121192
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LAMPIRAN 3

OUTPUT SPSS



1. Outputl Tabel Frekuensi
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Descriptives
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST 23 67.00 13.00 80.00 37.0435 14.58355
Valid N (listwise) 23
Descriptives
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST 23 67.00 13.00 80.00 37.0435 14.58355
POSTTEST 23 14.00 86.00 100.00 94.8261 4.82090

Valid N (listwise) 23
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2. Output2 Test Of Normality

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

PRETEST 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0%

POSTTEST 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0%
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 183 23 .045 .892 23 018
POSTTEST 256 23 <,001 .790 23 <,001

a. Lilliefors Significance Correction

PRETEST

PRETEST Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf

1,00 1.3
,00 1.
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2,00 2.00

3,00 2. 666
7,00 3. 3333333
,00 3.

4,00 4. 0000
4,00 4. 6666

2,00 Extremes (>=60)

Stem width: 10,00
Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plot of PRETEST

Expected Normal

0 20 40 60 80

Observed Value



Dev from Normal

80.00

60.00

40.00

20.00

0.5

0.0

-0.5

Detrended Normal Q-Q Plot of PRETEST
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20 40 60

Observed Value

80

PRETEST
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POSTTEST

POSTTEST Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

3,00 8. 666
11,00 9. 33333333333
,00 9.

9,00 10 . 000000000

Stem width: 10,00
Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plot of POSTTEST

Expected Normal

85 90 95 100

Observed Value



Dev from Normal

100.00

97.50

95.00

92.50

90.00

87.50

0.4

0.2

0.0000

-0.2

-0.4

-0.6

Detrended Normal Q-Q Plot of POSTTEST
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87.5 90.0 92.5 95.0 97.5

Observed Value

100.0

POSTTEST
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3. Output3 Uji Wilcoxon

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 02 .00 .00

Positive Ranks 23° 12.00 276.00

Ties 0°

Total 23
a. POSTTEST < PRETEST
b. POSTTEST > PRETEST
c. POSTTEST = PRETEST

Test Statistics®
POSTTEST -
PRETEST

Z -4.213°
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI TREATMENT
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1. TREATMENT 1 - PEMAHAMAN DASAR SALAT JENAZAH
DAN PENGANTAR METODE DRILL
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2. TREATMENT 2 - Drill Bacaan Salat Jenazah
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3. Treatment 3 — Demonstrasi dan Latihan Awal
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4. Treatment 4 — Drill Kelompok dan Bimbingan
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LAMPIRAN 5
DOKUMENTASI PENELITIAN
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1. Foto Pertemuan 1 (Pre-Test)
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2. Foto Pertemuan 2 (Pemahaman Dasar Salat Jenazah dan

Pengantar Metode Drill)
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3. Foto Pertemuan 3 (Drill Bacaan Salat Jenazah)
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4. Foto Pertemuan 4 (Demonstrasi dan Latihan Awal)
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5. Foto Pertemuan 5 (Drill Kelompok dan Bimbingan)
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6. Foto Pertemuan 6 (Post-Test)
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LAMPIRAN 6
Hasil Pre-Test



1. Aril B

e b 5 o 17

. ASESMEN / PENILAIAN

ASESMEN / PENILAIAN

1. Penilaian Kognitif

Pilihan Ganda %

Nama Peserta didik +BALLB......
Ki w8

%Nw =
\

Tanggal Kegiatan :...
Soal Pre-test
A. Pilihan Ganda (Berikan tanda silang [X] pada jawaban yang benar!)

1. Salat jenazah hukumnya adalah ...

a. Fardu ‘ain

b. Sunnah muakkad >\
c. Fardu kifayah (

+ Waiib bagi semua umat Islam

2. Salat jenazah dilakukan secara ...

a. Duduk bersila V)
b. Berdiri tanpa rukuk dan sujud
4 Rukuk dan sujud /\
d. Seperti salat tarawih

3. Niat salat jenazah biasanya diucapkan ...
*#& Bersama-sama
3 Dalam hati

c. Setelah salam N

d. Setelah wudhu

4. Bacaan setelah takbir pertama dalam salat jenazah adalah:
Arab:

oz 5 4 32

Latin:

Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamin ...

# Surah Al-Fatihah

b. Doa qunut

c. Salawat Nabi v

d. Takbir biasa

5. Bacaan setelah takbir kedua dalam salat jenazah adalah:

Arab:

HE G J1 o 422 65 o

Latin:

Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala ali sayyidina Muhammad
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& Surah pendek
b. Doa untuk jenazah

c. Salawat atas Nabi Muhammad SAW
d. Doa qunut

6. Bacaan setelah takbir ketiga dalam salat jenazah adalah:
Arab:
e ikt ey R Bk 20

Latin:

Allahummaghfir lahu, warhamhu, wa ‘fihi, wa‘fu ‘anhu
a. Surah Al-Fatihah

¥. Doa untuk jenazah

c. Salawat Nabi v

d. Doa penutup

7. Bacaan setelah takbir keempat dalam salat jenazah adalah:
Arab:

L& S P IEER N

Latin:
Allahumma 13 tahrimna ajrah, wa 3 taftinna ba‘dahu ...
a. Doa untuk keselamatan umat Islam

b. Surah pendek
(@ Salawat Nabi X
d. Al-Fatihah

8. Posisi imam saat menyolatkan jenazah laki-laki adalah ...
@ Di samping kanan

b. Di bagian kepala jenazah 5
c. Di bagian kaki jenazah ><
d. Di tengah jenazah

9. Posisi imam saat menyolatkan jenazah perempuan adalah ...
a. Di bagian kepala

b. Di bagian kaki
4. Di tengah-tengah
*. Di belakang jenazah
10. Jumlah takbir dalam salat jenazah adalah ...

4. Dua
® Tiga p
c. Empat

d. Lima

11. Berikut ini termasuk rukun salat jenazah, kecuali ...
a. Niat

b. Takbir empat kali
<= Doa untuk jenazah
d. Membaca surah pendek




12. Ayat “Alldh
takbir ke ...

a. Pertama

b. Kedua

@Kctiga M

d. Keempat

ghfir lahu warhamhu wa “afihi wa‘fu ‘anhu” dibaca pada

13. Bacaan salawat kepada Nabi dibaca setelah takbir ke ...
@ Pertama
b. Kedua

< Ketiga >(

d. Keempat

14. Bacaan Al-Fatihah dibaca setelah takbir ke ...
@ Pertama

b. Kedua

c. Ketiga u

d. Keempat

15. Salah satu | salat j

@ Mendapat pahala seperti pahala haji

b. Mendapat pahala satu girath >
c. Diberi warisan

d. Masuk surga langsung

/
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LAMPIRAN 7
HASIL POST-TEST
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1.Aril B




140




141




142

LAMPIRAN 8
Hasil Afektif Peserta Didik
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1. Aril B.

2. Penilaian Afektif.

e Bentuk: Observasi
e Teknik: Penilaian sikap selama proses pembelajaran
e Aspek yang dinilai:
siplin saat kegiatan pembelajaran dan praktik
Tanggung jawab dalam tugas kelompok

3, Sopan santun saat mengikuti latihan dan praktik

No | Nama Disiplin | Tanggung Sopan Catatan
Peserta Jawab | Santun |

Didik

%
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LAMPIRAN 9

Hasil Psikomotorik Peserta Didik



145

1. Aril B.

3. Penilaian Psikomotorik

Nama Peserta didik :...£

Kelas /S

Bentuk: Observasi praktik

Teknik: Unjuk kerja

Aspek yang dinilai:

at jenazah

Ketepatan urutan gerakan s.
iap takbir

Kelancaran bacaan pada
Kckompakan dan kesesuaian gerakan dalam kelompok

Instrumen: Lembar observasi praktik salat jenazah

[
Nama Urutan
Gerakan

‘ acas Kekompakan Catatan

Peserta

| Didik | Takbir

H




146

LAMPIRAN 10

Nilai Psikomotorik Peserta didik



147

1 Ahmad Reski Syam 100
2 Riswan 92
3 Dirwan 92
4 Dila 92
5 Alfin 92
6 Reihan 100
7 Rian 92
8 Safwan 92
9 Dirli 100
10 Padila 92
11 Arfadila 100
12 Aisyah 100
13 Ardiansyah 100
14 Nurul Annisa 92
15 Reski 92
16 M.Taufan 100
17 Aldi 83
18 Asman 100
19 Aril K. 100
20 Wulan 92
21 Fadlia 100
22 Aril B 92
23 Nur Amelia 100
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LAMPIRAN 11
Nilai Afektif Peserta didik
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1 Ahmad Reski Syam 75
2 Riswan 75
3 Dirwan 100
4 Dila 83
5 Alfin 92
6 Reihan 83
7 Rian 75
8 Safwan 83
9 Dirli 75
10 Padila 100
11 Arfadila 92
12 Aisyah 83
13 Ardiansyah 92
14 Nurul Annisa 100
15 Reski 75
16 M.Taufan 83
17 Aldi 75
18 Asman 75
19 Aril K. 83
20 Wulan 75
21 Fadlia 75
22 Aril B 83
23 Nur Amelia 100
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LAMPIRAN 12

Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 13
Tabulasi Data
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1. Tabulasi Data Nilai Pre-Test

80

[ils]
46
46
46

45

40
40
40
40

13

12

10

o

L

B2 50 (510 511 | 812 | 813 | 814 | 515 | Jumlah | Milai

86| 87

3

82|83 5848

1

51

]

0

o
0

]

1]

a
0
0
0

]
1

]
1]
]
0
]

0

Mama
Peszerta
Dridilc

Ahmmad

Feski

Svam
Flizwan

Padila

WNur

Amelia

TNurul

Alvin
Dirwan | 0

il K

Arfadila

Feihan

Adzvah

Drirli
Wualan

Safiwan

Dita

Aril B

Fadlia

Bleski

Aldd

Ardi

ML

Taufan
Asman

No

1

4

i

3
9
10
11

12
13

14
15

16
1-

18
1@
20
21

22

23
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2. Tabulasi Data Nilai Post-Test

93

100
100
93
86

93

100
100
93
93
100
100
100
86
100
100
84
93
93
93
93
93

93

14

15
15
14
13

14

15
15
14
14
15
15
15
13
15
15
13
14
14
14
14
14

14

33| 59| 510 8311 | 812 | 813 | 814 | 815 | Jumlah | MNilai

26| 87

5

52|83 | 5848

31

1

1

1
aQ

1
1

1
1
1

1
1

1
1
1
1
1

1

Peserta
Dhidik

Ahlmad

Fesli

Svam
Fizwan

Padila

Nur

Amelia

Tl

Alvin
Dirwan

Aril K

Arfadila

Feihan

Adzvah

Dhirla
Wulan

Safwan

Diita

Aril B

Fadlia

Feski

Alddi

Ardi

ML

Taufan
Asman

Mo | Mama

1

4

8

10
11

12
135

14
15

1&
l-

18
1e
20
21

22

23
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